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"sesungguhnya sesudah kesuUtan itu ada kemudahariy
maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sesungguh-sungguhnya (urusan)yang lain".

(Q.s.Alamnasyrah 94:6-7).

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. lamendapatpahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapatkan siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya".

(Q.s. Al Baqarah 2:286)

Tulisan sederhana ink

Ku persembahkan untuk memenuhi harapan
MamahfpapahfD *Sri, D 'Zubaeri, D *Sudi
Keponakanku Febrio tercinta yang dengan tulus,
Ikhlas memberikan motivasi dan senantiasa

sabar menanti keberhasilan ku.



'Oflii (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu mema'lumkan,
Sesungguhnyajika kamu ber^ukur, pasti kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan Jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku)y maka sesungguhnya azab-Ku sangatpedih".

(Q.S Ibrahim 14: 7).

Maha besar Allah dengan segala firman-Nya,

"janganpernah berJUdr tentang apayang akan klia dapatkan,
namun tony akan apakah klta dapat bermanfaat bagl orang lain.
You are what you thlnky berjiklrlah besar, maka kamu akan menjadl
besar, begltupun seballknya, kamu adalah pemimpln bagl dlrlmu
sendlrl, dan kamu ddak akan blsa memlmpln jlka kamu tldak blsa
memanag dan mengalahkan nafsumu".

(wlyanto: 2007),



ABSTRAK

WIYANTO. NPM 021102198. Habungan Dis^lin Kerja Kaiyawan Dengan
Kinega Pada Koperasi Mitra Lidustri Balai Besar Industri Agro. Dibawab
bimbingan: WONNY A. RIDWAN dan JAMIL.

Disiplin kega merupakan faktor yaog sapgat peoting bagi peogelolaan suatu
lo^erasi, karena masalah t^ebut dapat ineiiQ)eii^n]hi pencapaian basil usaha/kinega
kt^eiasi. Masalah disiplin kega kaiyawan pada umumnya timbul Ifarwia kaiyawan
kurang maiq)»iiatikan poatuian-peiatuian yang tdah ditetapkan, sdiingga hal teis^ut
menjadi suatu &ktor yang dapat inenyd)abkan kegagalan usaha ki^erasi dalam i^)aya
mencapai tingkat kd}ediasilan atau kinega yang signifilfan

Penditian ioi beitujuan untuk meogetahui disiplin keqa kaiyawan Han
hubuugaimya dengan kinega pada Kop^asi Mitra lodustii Balai Besar Lidustri Agio.
Dalam metode penditiao, penulis menggunakan jenis penditian yang beibentuk studi
kasus dengan mdode deskrijtif eksploratif,6an. XJbit analisig adalah mgnralnip penisahaan,
yaitu Kcqiaasi NLtra Lidustri Balai Besar Lidustri Agio. Sdain itu teknilc pengunqiulan
datanya benqia data prim^ dan data sdcunder.

Dalam kaitannya dengan disiplin, tujuan maupun sasaran dari pdaksanaan disiplin
pada kaiyawan Kopeiasi Mitra Industn BBIA d^at dilihat dari bebeiapa kriteria, antaia
lain tdadan pemin^in, tujuan konampuan, kKejafateiaan, flncaman dan if**«^gan
Tingkat disiplin keqa kaiyawan bodasarkan absensi pada Kqierasi Mitra Lidustri BBIA
baik, persentase tingkat absensi paling besai tegadi pada bulan Oktober sebesar
0,69 %, sedangkan yang terkedl teqadi pada bulan Agsutus 0,14 %. Sdain itu
disiplin kega kaiyawan Ki^eiasi Mitra Lidustri BBIA berdasarkan jenis kriamin pna
lebih besar dari pada wanita yaitu sdiesar 61,39 %. Beidasaikan peifaitungan analisi
korelasi nuik speeuman dapat diketahui nilai r = 0,7346 yang beraiti bahwa teidapat
hubungan yang kuat dan positif antara disiplin keija kaiyawan dengan kineija pada
Koperasi LLtra Lidustri BBIA.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Bdakang Fenelitian

Panerintah pada saat ini memberikan petuang pada sektor ekonomi

untuk begalan sesuai dengan metode m»eka masmg-masing tanpa diikuti

adanya investasi dan atau canq)iir tangan daii pihak manapim. Keadaan

tersebut membuat koperasi sebagai gerakan ekonomi yang berbasis pada

ekonomi kerakyatan dhuntut untuk manqiu membangun jati diri koperasi

yang mandiii kuat dan bohaal gona, untuk moisukseskan program

pembangunan ekonomi dilaksanakan dalam rangka mewujudkan suatu

ma^arakat yang adil dan malfmnr yang merata melahii peman&atan sehmib

keman^uan modal dan potensi dalam negeri, guna membangun,

membimbing pertumbuhan dan meningkatkan keman^uan yang lebib besar

bagi golongan ekonomi lemah untuk beiparti^asi dalam pembangunan.

Pembangunan koperasi sebagai wadab keg^tan ekonomi rakyat diarahkan

agar memiliki kemampuan menjadi badan usaba yang lebib efisien dan

menjadi gerakan yang tanggub serta berakar dalam ma^arakat.

Hal ini sudab tentu sesuai dengan dla-cita pemerintab yang teipancang

dalam salab satu pasal UUD 1945, kbususnya pasal 33 ayat 1 yahu

'*perekonomian disusun sebagai usaba bersama berdasarkan atas azas

kekehiargaan". Untuk itu membangun usaba yang cocok dengan pasal 33

ayat 1 adalab koperasi Sebab koperasi adalab suatu badan/lembaga usaba

kelompok yang bertujuan mmsejabterakan anggotanya.



Kebeiliasilan suatu koperaa sangat ditenfiilf«n oleh keman^uan

pengelola dan anggotanya sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi,

dalam aktivitasnya memanfaatkan segala &siljtas atau stunber daya yang

ada. Karena dengan pengelolaan yang baik dan berkualitas akan

mengbasilkan output yang ting^ yang dapat moidukung t^capainya tujuan

koperasi Namun, kebeibaalan suatu koperasi tidak akan tercapai bila tidak

didukung dengan adanya suatu kega sama yang baik antara pengelola

koperasi maupun SDM dalam koperasi hu sendiii, dimana pengelolaan

koperaa hams inampu mener^kan manajemen yang dapat mendukung

pencapaian keb^asQannya, mulai daii perencanaan keganya sanq>ai dengan

pelaksanaan dan pengorganisasian kegiatan kega.

Koperasi sebagai suatu bentuk badan yang sesuai dengan ketentuan

UUD 1995 dibeiikan kesen^atan yang sehias-hiasnya untuk dapat bergerak

ke dalam semua boituk kegiatan ekonomi dan tingkntfln pembinaaonya

sdiingga benar-benar manqtu menunaikan peranan sesungguhnya sebagai

'wadah ekonomi ralcyat. Semaldn besar perasahaan koperasi itiflk« makin

kon^leks pula petmasalahan yang dihadapinya. Untuk itu dirasakan perlu

adanya suatu upaya agar terc^tanya ikiim yang sehat dalam lingkiingan keija

koperasi Salah satu cara untuk moic^takan iklim kega yang sdiat,

diantaranya adalah dengan tingkat disiplm kega kaiyawan yang tinggi

Dengan dis^lin kega karyawan yang tinggi diharapkan karyawan dapat

mentaati peraturan-peraturan yang ada, sehingga pada dasamya kondisi

tersebut dapat tercapai bila kaiyawan maaq)u bekega dengan baik dengan

didorong oleh dis^lin kega yang tinggi



Di^lin kega merupakan Mtor yang sangat penting bagt pengelolaan

suatu koperasi, karena masalah tersebut dapat men^enganibi kinega

kaiyawan sehingga hasS usaha koperasi dapat dicapal Koperasi hams

man^u menerapkan manajemen yang dapat mencapai suatu aspek tersebut,

meds^un kaiyawan memilild keahlian dan kecakapan Halam melalnikan

pek^aan, bila tidak didukung doigan tingginya di^lin dalam bekega maka

kinega kaiyawan dan pencapaian ha^ usaha kop^si yang optimal tidak

akan tercapai Koperasi dalam mencapai hal tersebut dan dalam rangka

mewujudkan pengoptimalan poicapaian tujuan koperasi, maka dis^lin k^a

kaiyawan mutlak haras dilaksanakan oleh setiap kaiyawan dengan sikap daii

pengurus yang menuntut setiap kaiyawan untuk dapat mentaati peraturan

yang berlaku, agar tercapainya perkembangan dan tujuan dari koperaa itu

sendiii, dengan didukung oleh peraturan-peraturan perasahaan koperasi yang

jelas, tegas serta dapat menekan kaiyawan, diharapkan kaiyawan dapat

berdis^lin dan man^u mencapai target dan kinega yang telah ditentukan.

Masalah dis^lin kega kaiyawan pada umumnya timbul karena

kaiyawan kurang menyerfaatikan peraturan-peraturan yang telah dhetapkan,
/

sdiingga hal tersebut menjadi suatu &ktor yang dapat menyebabkan

kegagalan usaha koperasi dalam iqiaya moicapai tingkat kebetiiasilan atau

kinega yang signifikan. Kurang peihatian terhadap peraturan-peraturan itu

disebabkan oldi tingkat kesadaran diri dari kaiyawan yang rmidah, terutama

yang berkaitan dengan Mtor disiplin kega, karena tanpa dilandati dengan

kesadaran akan disiplin yang kuat, maka hal tersebut akan menj^ambat

kinega yang diharapkan oldi koperad dalam mencapai perkembangannya.



Dari beberapa koperasi yang ada, peaulis melfllmTcan penelitian pada

Koperasi b/fitra Mdustri Balai Besar Industii Agro (BBIA) Bogor yang

mempimyai jumlab kaiyawan sd)anyak 34 orang yang terdiri dari 5 oiang

poigunis koperasi, 27 orang kaiyawan koponsi, dan 2 orang asistoi

pengurus. Koperasi Mitra bidustri Balai Besar Industri Agro (BBIA) Bogor

m^upakan salah satu bentuk badan usaha koperasi fimgsinnnl yang dihantiilf

di lingkungan Balai Penyelidikan Kimia (sekarang Balai Besar Tndnstri

Agro).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menyusun

makalah skr^si ini dengan judol "HUBVNGAN DISIPLD^ KF.P.TA

KARYAWAN PADA KOPERASI MITRA INDUSTRI BALAI BESAR

INDUSTRI AGRO".

1.2. Pemmusan dan Identiilkasi Masalah

Agar tujuan koperasi dapat t^capai maVfl setiap koperasi hams mampn

dalam mengembangkan somber daya yang dimilikinya, termasuk somber

daya manosia.

Berdasarkan latar belakang diatas, yang moijadi pemmusan atau

identifikasi masalah adalah sebagai berikot:

1. Bagaimana proses pendis^linan kega kaiyawan pada Koperasi Mitra

Industri Balai Besar Industri Agro ?

2. Bagaimana tingkat dis^lin kega kaiyawan pada Koperasi Mitra Industri

Balai Besar Industri Agro ?

3. Bagaimana persepsi karyawan teihadap &ktor-&ktor di^lin pada

Koperasi Mitra Industri Balai Besar Industri Agro ?



4. Bagaimana hubungan di^lm kega kaiyawan dengan kmega pada

Koperasi bfitra bidustri Balai Besar Industii Agro ?

1^. Maksud dan Tujnan PeneUtian

Tujuan dilakukannya peaefidan ini adalah untuk menperoleh

pemecahan atau penibabasan permasalaban yang telah Hiidenrifikflgi

1. Untuk mengetahui proses pendis^linan kega kaiyawan pada Koperaa

Mitra Industii Balai Besar Industri Agro.

2. Untuk mengetahui tingkat dis^lin kega pada Koperasi NDtra Industri

Balai Besar Industii Agro.

3. Untuk mragetahui persepsi kaiyawan teihadap fiiktor-&ktor disipltn pada

Koperaa Mitra Industri Balai Besar Industri Agro.

4. Untuk mengetahui hubungan antara disiplm kega kaiyawan dengan

kinega pada Koperasi Mitra Industri Balai Besar Industri Agro.

1.4. Kegunaan PeneUtian

1. Kegunaan Akademis

PeneUtian ini diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan

akademik dan berman&at bagi para pembaca umumnya.

2. Kegunaan Praktis

Pmelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan-masukan

yang berman&at mengenai disipUn kega kaiyawan pada koperasi yang

bersangkutan.



1.5. Kerangka Pemikiraii dan Paradigma Penditian

1.5.1. Korangka Pemildran

Dis^Iin menipakan kesadaran dan kesediaan seseorang untnk

m^taati semua peraturan perusahaan dan nonna-nonna yang

berlako, sedangkan kesadaran ita sendiii menqiakan silcnp yang

sukarela mentaati sennia peraturan dan dasar alcan tugas dan

tanggimg jawabnya, jadi seseorang akan mematuhi atau mengegakan

sennia tugasnya dengan baik bukan atas paksaan.

Tindakan dis^Iin dan ̂ stem penanganan kehihan, terdiii da"

mekanisme dimana organisasi, dan para pegawainya bemsaha

mencapai kesamaan didalam hubungan-hubungan

Kesamaan itu dapat berwujud dua bentuk:

L  Substanti^ menyangkut keadilan dan imhalan organisaa atau

sanksi dibandingkan dengan kontribusi pegawai atau dengan

pegawai lainnya.

2. Prosedural, mengacu pada adanya mekanisme yang tidaV sama

untuk menjamin kesamaan substantif (misahya gigieiti

penanganan keluban atau sistem untuk mengajukan apel atau

banding). Dengan demikian tindakan Hisiplin menipakan langVab

terakhir yang digunakan dalam melakukan pengawasan atau

stqiervisi kqiada para pegawai.

Menurut Sondang (2000) dmgan meningkatnya Higiplin keija

maka akan men^asilkan keuntungan-keuntungan sebagai beiikut:



1. Pekegaan yang lebih cepat selesai

2. Produktivitas meningkat

3. Kehadiran akan tidak masuknya karyawan dapat d^erkecfl

4. Kerusakan akibat kelalaian kaiyawan akan dapat dilnirangi

5. Biaya per unit akan dapat dikurangi

Pada dasamya dls^Iin kega seiing mengalami penumnan yang

disebabkan oleb beberapa fiktor, untuk menghadapi masalah ini,

mmurut Hasibuan S.P Malayu (2000) beipendapat bahwa ada

beberapa cara yang dapat dilalnikan untuk meningkatkan disiplifi

kega, yaitu;

1. Gaji kaiyawan yang mencukiq)!

2. Fasilitas yang menyenangkan

3. Menetapkan kaiyawan pada posisi yang sesuai

4. Hargadkiperlud^eiliatikan

5. Perhi menyen^atkan diri

6. Memberikan kesenqiatan kepada kaiyawan untuk maju

Indikator-indikator yang mempengamhi tingkat disiplin

kaiyawan suatu organisaa menuiut Hasibuan S.P Malayu (2007, 214-

218), di antaranya iaiab

1. Tujuan dan keinaiq)uan

2. Keteladanan pinq)inan

3. Balasjasa

4. Keadilan

5. Wa^t (pengawasan melekat)



6. SanlcBi tiiitniTnan

7. Hubungan kemanusiaan

Dis^lin adalah fimgsi operatif keenam dari Manajemen Sumber

Daya Manusia. Dis^lin merapakan fimgsi operatif MSDM yang

teipenting karena semakiii baik dis^lin karyawan, semakin tinggi

prestasi keija yang dapat dicapainya. Tanpa disiplm karyawan yang

baik, soiit bagi organisasi penisahaan mencapai basil yang optimaL

Faktor-&ktor yang dapat menunjang pembinaan digipltn

meminit Sadili Samsudin (2006,281-297), yakni sebagai berikut:

a. Motivaa

b. Pendidikan dan latihan

C. Kepemimpinfln

d. Kesgahteraan

e. Penegakkan dis^lin lewat bukum {Um enforcement)

Dis^bn yang baik mencerminkan besamya rasa tanggimg

jawab seseorang teibadap tugas-tugas yang diberikan kq>adanya. Hal

ini moidorong gairab kega, semangat kega, dan terwujudnya tujuan

perusabaan, karyawan, dan masyarakat. Oleb karena hu, setiap

manajer selabi berusaba agar para bawabannya menq)unyai disiplm

yang baik. Seorang manajer dikatakan efektif dalam

kepemin^inannya, jika para bawabannya berdis^lin baik.

Pengertian kedis^linan dan dis^lin kega tersebut, dapat

disimputkan babwa kedis^linan kega adalab suatu sikap dimana

seseorang man^u mentaati dan memabami peraturan-peraturan



yang berlaku,baik peraturan yang teitulis ataupim tidak tertulis

serta bertanggung jawab teibadap sikap dan tindfllcfln yang di

lakukan dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Kedis^linan kega karyawan bukan hanya sekedar takut akan
sanksi atau hukuman yang bakal di jalankan,akan tetapi
kedis^linan kega tnnbiil keikhlasan yang tuhis. Tingkat dan
roidabnya pelaksanaan kedis^linan kega kaiyawan dapat di
ketabui melahii indikator kedi^linan ita send^ jadi dapat di
katakan '^[edis^linan'* mrajadi salah satu kunci terwujudnya
tujuan koperasi, adanya kedisiplinan keija kaiyawan yang
baik pada suatu koperasi, berarti kaiyawan tersebut sadar dan
beisedia melakukan sennia tugas yang diembankan
kepadanya dengan baik seita mempeibatikan segala peraturan
yang telah di tetapkan oldi pemsahaan koperasL (Alex S.
Nitiseimto)

Menegakkan kedis^linan tidak hanya cukup dengan ancaman-

ancaman saja, akan tetapi untuk menegakkan kedisiplinan kega

kaiyawan perlu disertai oldi tinibangan,yaitu tingkat kesejahteraan

yang cukiq), akan tetapi haius d^arti^asikan, aitinya dengan jalan

memasukan unsur paitis^asi, maka akan merasa bahwa peraturan

mengenai ancaman^hukuman adalah ha^ daii persetujuan bersama.

Dilain pihak,kedisp]inan yang diterapkan hams menunjang tujuan

sesuai dragan kemanpuan, dengan kata lain kedisiplinan bukan

hanya sekedar untuk kedis^linan saja, tetapi kedisiplinan juga hams

dapat menunjang tujuan pemsahaan itu sendirl

Lq>as dari yang telah dikemukakan tersebut, mengoiai usaha

menegakkan kedis^linan kega karyawan,maka sebenamya untuk

lebih menge&ktifkan peraturan kega yang diketuarkan dalani rangka

menerangkan kedis^linan keija kaiyawan perlu adanya teladan

pinq)inan. Teladan pinpinan ini di perhikan karena pimpinan
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mentpakan panutan dan sorotan dari bawahannya yang di jadikan

sebagai contob dalam melakokan suatu titidfllfan rfan pimpman

inenq)unyai penganih yang sangat besar terbadap penegakkan

kedis^linan kega,dan san^ai saat ini bal tersebut d^opulerkan

dcngan kata-kata **Ing Ngarso Sung Tulodo Ing Madyo Mangun

Karso Tut Wuri Handayani

Dalam hubungannya dengan kinega kaiyawan IcftHigplman perbi

dflaksanakan dengan baik sebingga basil keqa secara inmlHag dapat

dicapai sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.

Oleh karena itu dis^lin menq>akan suatu proses nnfnk mendapatkan

basil/kmega yang optinial sesuai dengan barapan penisabaan.

Berkenaan dengan uraian tersebut Aj\. Anwar Prabu Mangkunegara

(2000, 67), beipendapat babwa "Kineija adalab basil kerja secara

kualitas dan yang dicapai oldi seorang pegawai dalam melalfRanfllfflti

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya".
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1.5.2. Parad^ma penditian

Gambar 1.

Paradigma penditian

TUJUANDAN

KEMAMPUAN

TELADAN

PEMIMPIN

1 r

^  DISIPLIN

KESEJAHTERAAN

KETEGASAN KINERJA ANCAMAN

1.6. Hipotesis Penelidan

l^otesis praielidan menq>akaii asumsi atau dugaan sementara sesuatu

hal yang dibuat untuk menjeladcan suatu hal yang sering dituntut untuk

melakukan pengecekan. Adapun h^otesis daii pennasalahan yang diangkat

yaitu:

1. Proses pendis^lin kega kaiyawan pada Koperasi Mitra Industri Balai

Besar Industri Agro baik

2. Tingkat dis^Iin kega pada Koperasi Mitra Industri Balai Besar Industri

Agrobaik.

3. Persqisi kaiyawan teibadap &ktor- &ktor disiplm kega pada Kopo^

Mitra Industri Balai Besar bidustri Agro baik.

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara dii^lin kega dengan kinega

pada Koperaa Mitra bidustri Balai Besar bidustri Agro.



BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Sumba* Daya Manusia

2.1.1. Pengertiaii Manajemen Snmber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia mempakan bidang

manajemen yang khusus men^elajaii tentang hubungan manngia

dengan segala kegiatannya dalam suatu organisasi, sehingga sumber

daya tersebut dapat berdaya guna dan berhasil sebesar-besamya

sesuai dengan yang dihaiapkan. Mesk^un suatu perusabaan telab

memibkt mesin-mesin modem dan serba otomatis tetapi mereka

masih behun dapat melaksanakan tugasnya tanpa adanya sumber

daya manusia. Yang dimaksud sumber daya manndfl di sini adalah

sehiruh tenaga kega yang bekega pada suatu organisasi tertentu.

Menurut H. Hadari Nawawi (2003) yang dimaksud sebagai

sumber daya manusia adalah md^uti tiga pengertian yaitu:

a. Sumber daya manusia adalah manusia yang bekega
di lingkungan suatu organisasi (disebut juga personil,
tenaga keqa, pegawai atau kaiyawan);

b. Sumber daya manusia adal^ potend manusiawi
sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan
eksistoisinya;

c. Sumber daya manusia adalah potensi yang
mempakan asset dan berfungsi sebagai modal (non
material/non finansial) didalam organisasi bisnis,
yang dapat dhvujudkan menjadi potensi nyata (real)
secara fisik dan non fisik mewujudkan elcsi)d:eiiid
organisasi (Ambar T. Sulistg^ani, 2003, 11).

Manajemen Sumber Daya Manusia memililri kekhususan

dibandingkan dengan manajemen secara iimntn atau manajemen

13
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sumber daya lainnya, karena yang di Manage adalah mannoa

sehingga keberiiasilaii atau kegagalan manajemen sumber daya

mamisia nu akan meiiiiliki dan^ak yang sangat hias.

Manajemen sumber daya manusia sering juga Hifctiiahifaii

dengan manajemoi personalia, manajemen kq)egawaian,

manajemoi perburuban, manajemen tenaga kega, administiaa

personalia/kepegawaian, dan hubungan industriaL (Triton Prawira

Budi, 2005, 13).

Manajemen personalia/manajonen sumber daya Tnannida

adalab suatu pengakuan teihadap pentingnya sumber daya wianngia

atau tenaga kega dalam suatu perusabaan dan peman&atannya

dalam beibagai iungsi dan ke^atan untuk mencapai tujuan tersebut

dan untuk memngkatkan daya guna dan basil guna sumber daya

manusia dalam suatu perusabaan suatu satuan kega yang efektif

Di bawab ini adalab pengertian manajemen sumber daya

manu^ moiurut para abli sebagai beiikut;

**Ibnu dan seni mengatur bubungan dan peranan toiaga kega

agar efektif dan efisien membantu tujuan perusabaan, kaiyawan dan

ma^arakat. (Hasibuan, 2002,10)

"/ftiwKOT resource management is the process of attacldng,

developing, and maintaining a talented and energetic work forced..

(Scdiemeibom, 1999,240)
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Human resource numagemenl is the policies and
practices on needs to ccary out the people or human
resources aspects of a management position, including
recruiting, screening, training, rewarding, and
cppraising. (Dessler, 2000,2)

Manajemrai sumber daya mnniigia adalah penarikan.
seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan
sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan
individu maiq>un organisasl (T. HaniHandoko, 2000,4)

Daii beberapa pendapat tersebut, pengodan manajeniiea

sumber daya manusia adalah bagian daii manajemen keorganisasian

yang merupakan suatu kebijakan dan praktek yang menenfulcnii

aspek manusia dalam posisi seorang manajemen melaliii perekrutan,

penyaringan, pelatihan, pengimbalan, penilaian, dan penggunaan

sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan individu maupun

organisasl

Terdapat paling tidak tiga perqiekt^ utanu dalam pengertian

MSDM ini, yakni perq)ektif intemasional, nasinnal / makro, dan

mikro.Guna memabami MSDM,ada baiknya di kemiikakan beboapa

definisi di bawah ini, baik yang mencetminkan perspektif

intemasional, makro, maupun yang mikro.

Definia dan bahasan mengenai MSDM yang tergolong Halam

perspektif intemasional, atau makro, antara lain dikemnkflkan oldi

Moses N. Kiggundu (1989), Basir Baithos (1990), dan lembaga

manajemen FEUI (1993). Definisi daii kiggundu tentang MSDM

dalam perspektif intemasional, atau makro adalah sebagaiberikut;
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^Hitman resource management ... is the development and

utilization of personnel for the effective achievement of individual,

organizational, community, national, and international goals and

objectives

Manajemea sumiber daya mannafl adalali pengembangan dan

peman&atan personil (pegawai) bagi pencapaian yang efelctif

moigaiai sasaran-sasaiaa dan tujuan-tujuan individu, organisa^

masyarakat nasional, dan intemasionaL

Sumber daya manusia adalah orang-orang yang merancang

dan menghasilkan baiang atau jasa, mengawasi mutu, memasflricaii

produk,mengalokasikan sumber daya finansial, serta merumuskan

seluruh strategi dan tujuan organisasl

Manajemen sumber daya mamiBia (human resources

management) adalah suatu kegjatan pengelolaan yang meliputi

pendayagunaan, pengembangan, pmiilaian pembeiian balas jasa bagi

manusia sebagai individu anggota organisaa atau perusahaan

Mmiurut Moh. Agus Tuhis (1996), Manajemen sumber daya

manusia adalah perencanaan, pengorganisaaan, pengarahan dan

pengawasan atas pmigembangan, pemherian kon^ensasi,

pen^tegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan tenaga

kega dengan maksud untuk membantu mencapai tujuan perusahaan,

individu dan masyarakat.

En^at hal pmrting berkenaan dengan manajemen sumber daya

manusia adalah sebagai berikut:
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a. Penekanan yang l^ih daii biasanya teifaadap pengmtegrasian

beibagai kebijakan sumber daya manusia dengan perencanaan.

b. Tanggimg jawab pengelolaan sumber daya mamiRia tidak lagi

menjadi tanggung jawab manajer khusus, tetapi manajemen

secara kesehinihan.

c. Adanya penibahan daii hubungan serikat pekega manajemen

menjadi hubungan manajemen kaiyawan.

d. Terdapat aksoituasi pada komitmen untuk melMtih para manajer

agar dapat beiperan optimal sebagai penggerak dan &silitator.

2.2. Disiplin

2.2.1. Pengotian Disiplin

Kedis^Iinan adalah fungsi operatif keenam dari Manajemen

Sumber Daya manusia. Dis^lin mmiq)akan finigq operatif

manajemen sumber Daya Manusia yang terpenting karena semakin

baik dis^lin kaiyawan, semakin tinggi prestasi kega yang d^at

dicapai tanpa disiplin yang baik, sulk bagi organisasi mencapai

basil yang optimaL

Dis^lin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela

mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung

jawabnya.
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Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah lalm dan perbuatan

seseorang yang sesuai dengan peraturan penisahaan balk yang

teitulis maiq>im tidak tertulis.

Disq)]m dapat diaitikan bilamana kaiyawan datang Han

pulang t^at waktunya, moigegakan semua pekegaannya dengan

baik, memahami sennia peraturan penisabaan dan norma-norma

Dis^Iin hanis ditegakkan dalam suatu organisasi penisabaan,

karena taiqia dukungan dis^lin kaiyawan yang baik, malra gulit

perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, dis^lin adalah kund

kebeihasilan suatu perusahaan mencapai tujuan. (H. Abdurrahmat

Fathoni, 2006, 172).

Untuk dapat memahami secara tepat tentang disylin^ perlu

dimengerti dengan jelas apa sebenamya yang dimaksud dengan

"di^lin" tersebut beberapa definisi Menurut (Susilo Martoyo,

1996, 125) dan TTk Concise Oxford Dictionary dan New Gem

Dictionary, adalah sebagai beiikut:

a. Discipline : Branch of instruction; mental and moral training,

adversity as affecting thus; system of rules for conduct.

b. Discipline : Bring under control, train to obedience catd order,

drill, whence.

c. Discipline : Training that produces underlines, obedience,

selfcotrol; result of such training in order, conduct, etc.
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Sebuah contoh DisQilm secara ringkas dapat di tunjukan

sebagaiberiknt:

1. Teguran secaia fisan oldi peayelia

2. Teguran tertulis, dengan catatan dalam t^e pwsonalia

3. skorsing daii pekegaan satu saoqpai tiga hari

4. skorsing satu minggu atau lebih lama

5. diturunkan pangkatnya (demosi)

6. dipecat

Urutan tindakan dis^Iin tersebut disusun atas dasar tingkat

berat atau kerasnya bukuman. Untuk pelanggaran-pftlanggaraii

serhis tertentu, seperti berkelabi dalam perusahaan atau mencuii,

biasanya di kecualikan daii dis^lin, seorang kaiyawan yang

melakukan pelanggaran-pelanggaran itu biasanya di beri pengaraban

atau teguran, apa bila teguran itu marih di langgar juga bisa

langsung dipecat

2.2.2. Faktor-Faktor Yang Menggali Disiplin

Faktor-Faktor yang menggali disiplin menurut (Alex S.

Nitisemito, 1982,207). adalab:

1. KetepatanWaktu

Ketepatan waktu ini terdiri dari waktu masuk kega, waktu

istirabat kega, waktu berlangsungnya kega dan waktu

berakbimya kega (wktu pulang kega).

2. Kebadban

Kebadiran yaitu men^akan catatan-catatan mengenai kebadiran

kaiyawan dalam bekega dari ban kebaii atau waktu ke waktu.
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3. Keteitibaii

Ketertiban menqiakan suatu pekegaan yang Hilfllnilrfln deagan

baik apabila dalam moiyelesaikaii pekegaan tersebut di tunjang

dengan keteitiban diantara kaiyawan.

Disipliii haras di tunjang dalam suatu organisad peras^aan.

Tanpa didukung dis^Iin kaiyawan yang baik, sulit perasahaan imtiilc

mewujudkan tujuannya. Jadi, dis^Iin adalah kunci kebeifaasDan

suatu perasahaan dalam perasahaan moicapai tujuannya.

2.2.3. bidikator-bidikator Disiplin

Menurat (Hasibuan, 2007, hal 214-218) rfalam buku

manajemen sumber dajra manusia, indicator-indikator Higiplin

adalah sebagaiberikut;

1. Tujuan dan Kemanq)uan
Tujuan dan kemanq>uan ikut mempenganitii tingkat Icp-Hiaiplinfln
kaiyawan. Tujuan yang akan dicapai haras jelas dan ditetapkan
secara ideal seita cukt^ menantang bagi kemanipuan kaiyawan.

2. Keteladanan Pemiiq)in
Teladan pemiiiq^in sangat sangat beiperan dalam mfttiftntiilfan
kedi^linan kaiyawan, karena piiiq)inan dijadikan teladan dan
panutan oleh para bawahannya. Hal tnflah yang mengharaskan
piiiq)inan menipunyai kedis^linan yang baik, supaya para
bawahan pun herdisipTtn yang baik.

3. Balas Jasa

Balas Jasa (gaji dan kes^ahteraan) ikut men^engaruhi
kedis^linan kaiyawan, karena balas jasa flkfln memherikan
kepuasan dan kecintaan kaiyawan terhadap perasahaan atau
pekegaannya. Jadi balas jasa beiperan poiting untuk
menc^takan kedis^linan kaiyawan, aitinya semakin besar balas
jasa maka semakin baik pula kedis^linan kaiyawan.

4. Keadilan

Keadilan ikut mendorong teiwujudnya kedisiplman kaiyawan,
karena ego dan si&t manusia yang selalu merasa dirinya penting
dan minta dyerlakukan sama dengan mflnngia lainnya. Apabila
keadilan yang dijadikan dasar kebyaksanaan dalam pembeiian
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balas jasa (pengakuan) atau hufcuman, alcan merangjang
terc^tanya kedis^Iinan kaiyawan yang baik.

5. Waskat

Waskat (peogawasan melekat) adalab tmrfalfan nyata dan paliog
e&ktif dalam mewiijudkan kedis^Iiiian kaiyawan penisahaan,
karoia dengan wa^t ini, berarti atasan haras aktif dan
mmgawasi perilaku, moral, sikap, gairah kega, dan prestasi
kega bawahannya. Waskat e&ktif merangsang kedis^linan dan
moral kega karyawan, kar^ kaiyawan merasa mradq>at
peihatian, bimbingan, petunjuk, pengaraban-pflngflrflhnn dan
pengawasan daii atasannya.

6. Sanksi Hukoman

Sanksi hukuman beiperan prating datam memelihara
kedis^linan kaiyawan. Karena dragan sanlfsi hukoman yang
semakm berat, kaiyawan akan semakin takut untuk mpilanggar
peiaturan-peraturan perasahaan, sikap dan perilaku indi^finer
kaiyawan akan berkurang.

7. Ketegasan
Ketegasan pimpman dalam melakukan fmriatan aVan
men^ragan^ kedis^linan kaiyawan perasahaan. Pinqiinan
haras berani dan tegas beitindak untuk mengbulfiim cp^ap
kaiyawan yang indis^liner sesuai dragan sanksi bulmman yang
telah ditetapkan oleh perasahaan.

8. Hubungan dan Kemanusiaan
Hubungan dan Kemanusiaan yang haimonis di antara cftgamft
kaiyawan ikut mrac^takan kedisiplinan yang baik pada suatu
perasahaan. Hubunagn-hubungan itu baik bersi&t vertical
maupun horizontal yang terdiri dari direct single relationship,
direct ^oup relaticmhip, dan cross relationship hradaknya
haimonis. Jadi kedis^lkan kaiyawan akan terc^ta, apabila
hubungan kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik.

(Hasibuan, 1997,214-218)

Sedangkan mraurat (Alex S, 1997, 118-123) rifllam buku

manajemra personalia, indikator-kdikator kedis^linan adlah

sebagai berikut;

1. Kesejahteraan
Tmgkat kesejahteraan yang dimaksud teratama adalab besamya
upah yang diterima oldi kaiyawan, minimal mereka dapat hidiq)
secara layak. Dragan kelayakan ini dkarapkan para kaiyawan
akan lebih tenang di dalam melaksanakan tugas-tugasnya 4an
dragan ketraangan tersebut para karyawan alcnn l^k
berdis^lin.
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2. Ancaman

Ancaman atau aturan yang tegas diberlakukan sebagai
pendan^ing paiingkata kesejabteraan, hal mi dimaksudkan
untuk membenkan ketegasan bagi para kaiyawan yang
melakukan tindakan indis^liner. Ketegasan yang diberikan
bukanlah soat hukuman melainkan lebih dkekankan agar para
kaiyawan leblh dis^lin di dalam pekegaannya.

3. Ketegasan
Ketegasan mempakan suatu hal yang erat kahannya dengan
penin^tan kedis^linan, karena hal tersebut berkaitan doiagn
ketegasan pemberian hukuman bagi para kaiyawan yang
melakukan tindakan indis^liner. EHharapkan dengan tindakan
ketegasan inilah para kaiyawan dapat mematuhi peraturan yang
tela ditetapkan olah peiusahaan, sehingga hal tersebut dapat
meiiq)engaiuhi tingkat kedls^Iinan kaiyawan yang
bersang^an.

4. Tujuan dan Keman^uan
Peraturan yang dibuat untuk menegakkan kedis^linan l^ih
ditekankan sebagai penunjang tujuan yang ingin £capai oleh
perusahaan. Selain harus dapat menunjang tujuan perusahaan,
kedis^hnan yang hendak dhegakkan aruslah sesuai dengan
kemanq)uan daii kaiyawan, dengan kata lain pekegaan seorang
kaiyawan disesuaikan dengan keman^uan atau keahlian para
kaiyawan yang bersangkutan, hal ini dimaksudkan agar dengan
kemaiiq)uan yang sesuai diarapkan kaiyawan lebih dis^lin
dalam pekeijaannya.

5. Teladan Pemin^in
Keteladanan daii seorang pemmq)in meiq)unyai pmigaruh yang
sangat besar di dalam menegakkan kedi^linan daii para
kaiyawan karmia seorang pemq)in adalah panutan dan contoh
bagi para bawahannya. Dengan demikian apabila perusahaan
ingin menekankan kedis^hnan yang baik hendaknya seorang
pemuiq>in harus memberikan keteladanan bagi para bawahan.

2.2.4. Pendisiplinan

Pendi^linan adalah untuk meiiq>erbaiki kegiatan di waktu yang

akan datangbukanmenghukum kegiatan dimasalahi.

Menurut (Sondang P. Siagian, 2003, 305). Pendisiplinan adalah

suatu bentuk pelatihan yang berusaha menqieibaiki dan membentuk

pengetahuan, sikap dan perilaku kaiyawan sehingga para kaiyawan
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tersebut secara sukarela benisaba bek^a secara kooperatif Hengnn

para kaiyawan yang lain serta meninglf«tlfflii prestasi kega.

Tipe Dis^lin. Menumt (T. Hani Handoko, 2000, 175). t^e

kegiatan paidisiplhian, yahu;

1. Pendis^Iinan Prevratif adalah kegiatan yang di lalfgnimlffln

untuk mendorong para kaiyawan agar mengikuti babagai

standar dan aturan, sdiingga penyelewengan-penyelewengan

dapat dicegah.

2. Paidis^lman Korektif adalah kegiatan yang di anihil imfiiir

menangani pelanggaran teihadap aturan-aturan dan mencoba

untuk maighindaii pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut.

Beibagai sasaran tindakan pendisiplinan, secara ringkas, adalab

sebagai berikut:

1. Untuk men^erbaiki pelanggaran

2. Untuk menghalangi para kaiyawan yang lain mftlalnilfMn

3. Untuk menjaga berbagai standar kelon^iok tetap Icnngig^M^ Han

efekt^.

Agar berbagai tupian pendisiplinan s^erti telah disinggung di

atas tercapainya, pendis^linan hams dherapkan secara

bertahap.yang di maksud dengan secara bertahap adalah dengan

mengambil berbagai langkah yang bersi&t pendis^linan, tmilai dari

yang paling ringan hingga kepada hal yang paling teiberat. Misalnya

dengan:
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1. Peringatan lisan oleh peayelia

2. Pemyataaii tertulis ketidalq>ua8aii oleh atasan intigcutig

3. P^undaan kaiaikan gaji bo^kala

4. Praimdaan kenaikan pangkat

5. Pembebasan daiijabatan

6. Pembahoitiaii sementara

7. Pemberheatiaii atas permintaan senHiri

8. Pembeibeiitiaii dengan hoimat tidak atas pennintaan sendiii

9. Pembedieatiaii tidak dengan hormat

2.3. Kinerja

2.3.1. Pengertian Kinerja

Di bawah ini adalah pengertian Kinega menunit para «hlt

sebagai berikut:

Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2000, 67),

Pengertian kinega, yaitu:

'Kinega adalah basil kega secara kualitas dan yang dicapai oleh

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang dibeiikan padanya".

Sedangkan menurut Veithal Rivai (2004,426), yaitu:

"Kinega adalah kegiatan yang dilalnikan imtiilf memberi

masukan untuk keputusan penting sepeiti promosi, transfer, dan

pemutusan hubungan kega".
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Kinega adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan

kaiyawan. Kinega kaiyawan adalah yang mempftnganitii seberapa

banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasd antara lain :

1. Kiiantitas output
2. Kualitas output
3. Jangka waktu output
4. Kdiadiia]idite]iq>atke;ja
5. Sikap kooperatif

(Rob^ L. Mathis dan John. Jackson, 2002,78)

Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka kineija adalah

sesuatu basil atau kaiya yang dihagillrnn oleh kaiyawan.

2.3.2. Pengertian Penilaian Kineija

Berikut ini adalah pengertian kineija menurut para ahti^ yaitu:

Penilaian kinega (petformance cppraisal-PA) adalah
proses evahiasi seberapa baik knyawan mengegakan
pekegaan mereka ketika dibandingkw dengan satu set
standar, dan kemudian mengkomonikasikannya 4p!ng»^n
para kaiyawan.

(Robert L. Mathis dan John H. Jackson, 2002,81)

Adapun menurut Malayu S.P. Hasibuan (2000, 81), yaitu:

"Penilaian kmeija adalah kegiatan manajer untuk nmgevatuasi

perilaku prestasi kega kaiyawan serta menetapkan kebijaksanaan

selanjutnya".

Menurut AA Anwar Prabu Mangkunegara (2000, 69),

pengertian penilaian kinega adalah ;

"Pmilaian kinega adalah suatu proses penilaian prestai keija

yang dilakukan pemiinpin perusahaan secara sistematik berdasarkan

pekeijaan yang ditugaskan kepadanya".
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Menurut T. Ham Handoko (2000, 135), pengerrian penilaian

kinega adalah:

"Penilaian Idnega {performance appraisal) adalah proses

melaloi mana organisasi-organisasi mengevahiasi atau menilai

prestasi kega kaiyawan".

Sedangkan menurut Mutiara Sibarani Panggabean (2004, 66),

yahu:

"Poiilaian Kinega meiupakan sebuah proses formal untuk

melakukan peninjauan ulang dan evahiasi prestasi keija seseorang

secara peiiodik".

Berdasaikan pendapat tersebut maka penilaian kinega/prestasi

adalah suatu nilai yang (hberikan oleh atasan/pimpinan atas

kecakapan daii kaiyawan.

2.33. Faktor-Faktor Yang IVfempengarahi Penilaian Kinerja

Beibagai bias dari penilai yang paling iimnnn tegadi adalah:

1. Hallo effect^ tegadi bila pendapat piibadi penilaian
tentang kaiyawan mempengaruhi Ifaigkungfln kega.

2. iCesalahan kecenderungan teipusat, banyak penilai yang
tidak suka menilai para kaiyawan sebagai yang efelftif
atau tidak efekti^ dan sangat baik atau sangat jelek,
sehingga penilaian prestasi k^a cenderung dibuat rata-
rata.

3. Bias terlalu lunak dan terlabi keras, kesalahan terlahi
hmak {leniency bias) disebabkan oleh kecenderungan
poiilai untuk terlalu mudah membeiikan nilai baik
dalam evahiasi prestasi kega. Kesalahan terlalu keras
{strickness bias) adalah sebaliknya, yang tegadi karena
pendai cenderung terlahi ketat dalam evahiasi mereka.

4. Prasangka pribadi, fiiktor-Mtor yang membentuk
prasangka pribadi teihadap seseorang atau kelompnlc
bisa mengubah penilaian.

5. Pengaruh kesan terakhir, kegiatan-kegjatan terakhir baik
atau buruk coidenmg lebih diingat oleh poiilal
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(T. Hani andoko, 2000, 140-141)

1. Standar yang tidak jelas : skala penilaian yang terlahi
teibuka teiliadap intetprestasl

2. Efek halo : Dalam penilaian prestasi, magfllflh yang
nnincul ketika peiingkat yang diberikan oleh penyelia
kepada bawaan atas satu si&t t^entu memhuat bias
peiingkat orang itu atas si&t lainnya.

3. Kecendenmgan t^usat kecendenmgan imtuk
memberikan peiingkat seinua kaiyawan dengnn cara
yang sama, sq)eiti memberikan peringkat rata-rata
k^ada semuanya.

4. Longgar atau ketat : poiyelia lainnya cendeiung untuk
memberikan peringkat semua bawaban mereka tinggi
(atau rendab) secara konsisten.

5. Piasangka ; karakteristik pribadi orang yang dmilni
(sepeiti umur, ras, dan jenis kelamin) bias
men^mgarubi peringkat mereka.

(Gary Desrier, 2000, 16-17)

Bisa banyak somber kesalaban yang munglrin Halam proses

penilaian Idneija karyawan sala satu sumber utama adalab kesalaban

yang dilakiikan oleb si penilai, diantaranya:

1. E&k resensi, kesalaban yang tegadi ketika penilai
memberikan bobot yang lebib besar untuk kejadian yang
memang baru saja tegadi pada kinega karyawan.

2. Kesalaban kecendenmgan memusat, kesalaban
kelonggaran dan kekakuan, memberikan nilai kepada
selurub karyawan dalam sebuab skala yang sempit yaitu
ditengab-tengab skala.

3. Bias dari penilai, kesalaban yang tegadi ketika nflai-nilfli
atau prasangka dari si penilai mengiengamhi penilaian
Bias penilai ini mnngkin saja secara tidak sadar atau
malab disoigaja.

4. Efek balo, moiilai ting^ atau rendab seseorang pada
sehuub aspek karena satu karakteristik saja.

5. Kesalaban kontras, kecendenmgan untuk menilai orang-
orang secara relatif terbadap orang Iflin, bukannya
dibandingkan dengan suatu standar kinega.
(Robert L. Mathis dan John H. Jackson, 2002, 101-104)
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1. Daiiq>ak 'halo' ; teadoisi seorang evahiator imtiilf
menOai seseorang yang bagus atau bunik Halflm gamiia
karakter berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang
melibatkan hanya satu dimenfii saja.

2. Tendend kennuahan hati: tendend mengevaluad
orang dalam kategoii menonjol dan memberikan
evahiad yang mengembang dai^ada evahiad kinega
yang tq)at.

3. Tended kekakuan : kebalikan tendend keimiraliaii hflti
yaitu sebua prasangka teibadap evahiad di mnna
menenqiatkan senuia kaiyawan pada ujung lelfala
terendah dan sebuah toidaid yang dituntut secara
berlebihan atau kritis.

4. Tendoid rata-rata : suatu tendend untuk mengevahiad
setiap kaiyawan sebagai perkhaan tidak peduli
perbedaan-peibedaan utama kinega itu.

(James E. Neal Jr, 2004, 67-68)

Berdasarkan pendapat tersebut tnaka fektor-fiktor- yang

menqiengarohi proses penilaian kinega diantaranya adalah efek halo,

pengaruh kesan terakhir, kecenderungan memusat dan prasangka.
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OBJEK DAN METODE PENELTTIAN

3.1. Objek Penelitiaii

Objek penelitian yang digunakan oleh penulis dalam melalnilrnn

penelitian adalah analisis dis^iin keija kaiyawan sebagai variabel (X) dan

kinega variable (Y) pada Koperad Mhra Industri Balai Besar Industri Agro

(BBIA) Bogor. Adapun lokad yang digunakan oleh penulis adalah sebuah

koperasi yang bergerak dibidang industri.

Koperasi Mhra Industri Balai Besar hidustri Agro, terletak di JlLr. H

EjuandaNo 11 Bogor.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penditian

Desain penelitian menq)akan rencana tentang cara

mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksfliiflkfln sesuai

dengan tujuan dan jenis penelitian.

1. Jenis, metode dan teknik penelitian

Jeuis penelitian ini berbentuk studi kasus dengan metode

deshiftif eksploratif. Metode ini bertujuan imtuk mmguji

h^otesis yang umumnya menjelaskan fenomena dalam b^tuk

hubungan vaiiabeL Teknik penelitiannya adalah statistik

kualhatif dan kuanthatif

29
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2. Unit Analisis

Unit analisis adalah mencakap peiusahaan, yaitu Koperasi Nfitra

bidustii Balai Besar Industri Agro (BBIA).

3.2.2. Operasional Variabel

Tabdl

Operasional Variabel

No.
Variabel/Sub

Variabd
Indikator

Skala/

Ukuran
1. Dis^linKega ■ Teladan Pemimpin Ordinal

■ Kesejahteraan Ordinal
■ Ancaman Ordinal
■  "Bijuan dan Keman^un Ordinal
■ Ketegasan Ordinal

2. Kinega

■ Pengupayaan pencapaian target
" Penyusunan laporan haal pekeijaan
" Penjelasan pekegaan sesuai dengan

lembar peiintah kega
" Kesehatan kega dan kdiersihan tempat

kega
■ Terlaksananya peihitungan sanksi yang

tepatwaktu
■ Pelaksanaan disiplm keija
■ Pelaksanaan tata tertib/peraturan-

peraturan sesuai dengan kebgakan
perusahaan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

3.23. Metode Penarikan Sampd

Di dalam menarik san^el penulis mengrgiinalciw cara non

random san^ling, yaitu menggunakan Quota San^ling dimana

subjek yang akan diteliti dhetapkan teriebih dabuhi. Adapun cara di

dalam pmratuan jumlah sanqile pada Koperasi Mhra Industri BBIA

adalah dengan menggunakan metode Slovin.
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Diketahui: N = 34

Kesalahan = e = 0,05 (5%)

1+Ar(e)'

34 34

« = •

71 = = 31,34 dfl)iilatkan]naijadi31.
1+34(5%)' 1+0,085

(Sutrisao, 2000,277)

3.2.4. Prosedar Pengnmpnlan Data

Untuk mragtiiiq>iilkaii data penulis menggimakan teknik:

1. Studi Lapangan (Field Research)

Peiielitian ini dilataikan dengan mengunjimgt pCTusahaan yang

menjadi objek penektiaii, dalam rangka mengmnpiillcflii data dan

informasi yang d^erlukan mengenai koperasi tersebut. Adapun

kegiatan-kegiatan adalah:

a. Wawancara

Wawancara dilaknkan secara langging dalain bentuk tanya

jawab kq>ada pihak-pihak pegawai koperasL

b. Observasi

Pengunq)ulan data yang Hilalnilcan dengan cara mftlalnilcan

pengamatan langsung ke objek penelitian tediadap kegiatan

koperasi

c. Knesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk menoperoleh informasi daii responden.
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d. Studi Kqiustakaan

Mempakan cara iintuk men^eroleh data melaTiii membaca

buku-buku, literature dan teoii-teoii yang berubimgan

langsung dengan mflMlnli yang diteliti

3.2.5. Metode Analisis

Analisis data men^akan suatu rangkaian Ifegiatan imfiilf

mengelompokkan data dan membuat uratan data, selanjutnya dapat

dianalisis supaya memiliki arti dan tmidali dipahami Data yang sudah

didapat daii berbagai sumber dilapangan akan diolah dengan

menggunakan analigis de^oifiif

Analisis deskiifiif yang bersi&t eksplorati^ yaitu Hengan cara

memaparkan dan menjelaskan mengenai pelaksanaan dioipltn keqa

karyawan pada Koperasi Mitra Industii BBIA, berdasarkan data dari

basil observasi, wawancara dan penyebaran kueaoner.

Data yang telah d^eroleh tersebut apabila sudah terlnimpul

maka akan dilakiikan pengklasifikasian data menjadi dua kelompok,

yaitu : data kualhatif dan kuantitati£ Untuk data yang kualhatiC yaitu

yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang d^isah-

pisabkan menurut kategoii untuk men^eroleh kesin^ulan.

Sedangkan untuk data yang bersi&t kuantitatif yang berwujud angkn

daii basil perhitungan atau pengukuran dilakiiknn doigan cara

membandingkan, menjumlabkan, dengan jumlah yang diharapkan

sdiingga d^eroleh persentase. Untuk menilai variabel pelaksanaan
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dis^lin kega dan kinega, maka akan dihitimg dengan menpgimakiin

peikitungan sebagai berikut:

P = — xlOO %
N

Keterangan:

P = Jumlahpersentasejawaban

F = Frekuensi jawaban responden

N = Jumlah re^onden

Selain dengan menggunakan peibitungan di atas, imtiilf

melengkapi basil analisis maka digunakan kuesioner teibadap 31

orang anggota dan 1 orang pengurus Koperasi Mitra Industii BBIA

sebagai sampel, dimnnfl ;

a. Pilihan jawaban A (sangat setuju/istimewa) diberi bobot nilai 5.

b. Pilihan Jawaban B (setuju/bagus) diberi bobot nilai 4.

c. Pilihan jawaban C (ragu-ragu/sedang) diberi bobot nilai 3.

d. Pilihan jawaban D (kurang setuju/knrang) diberi bobot nilai 2.

e. Pilihan jawaban E (sangat tidak setuju/sangat kurang) diberi

bobot nilai 1. (Istijanto, 2005,95)

Untuk mengetahui batas interval kedis^linan keija kaiyawan

pada Koperasi Mitra Industii BBIA adalah sebgai berikut:

/ =
(Sktxn)-{Skrxn)

K

Keterangan:

I  = Interval

K  = Jumlah kriteria
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n  = Jumlah responden

Skr = Skor tereadah

Skt = Skor tertmggi

Penelitian ini akan menggonakan sanqiel sebanyak 31 orang,

dimana san^el ini terdin dari kaiyawan, penguius dan asisten

penguTus koperasi BBIA, maka akan d^eroleh interval sebagai

berikut:

,  (31*5)-(31jcl) „
'  = 24,80 dibulatkan menjadi 25

Berdasarkan peibitungan tersebut, malca slcala intervalnya

adalah sebagai berikut:

31-56 atau 28,70 %-51,85 % = Kedis^Iinan Kurang

57 — 82 atau 52,78 % - 75,93 % = Kedisiplinan Cukup

83-108 atau 76,85%. 100% = KedisiplinanBaik

Metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk

mengungkapkan perilaku vaiiabel penelitian. Dalam mencari

hubungan antara variabel bebas dan variable tidak bebas digunakan

pengolaban data statistik dengan menggunakan rumus Ifn^fisign

rs

Keterangan:

n = banyaknya pasangan data

d = selisih dari tiap pasangan rank

(Supranto, 1998,159)
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Adapun besamya koefisiea korelad adalah -1 ̂  r < + I, yang

aitinya:

jika r = +IrhttbunganXdanYkuatdanpositif

r = -1: hubuagan X dan Y kuat dan negatif

r = 0 : hubimgan X dan Y lemah dan tidak ada hubungan.



BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Basil Penditian

4.1.1. Sejarah Singkat Pemsahaan

Koperasi mitra iadustri Balai Besar ladustri Agro (BBIA)

Bogor jumlah anggotanya per 31 Desember berjumlah 193, per 31

Desember 1 2000 begumlab 194, per 31 Desember 2001 berjumlab

191 orang dan per 31 Desember 2002 sebanyak 196 orang,

sedangkan per 31 Desember 2003 sebanyak 209 orang. Anggota-

anggotanya terdiri atas pegawai dan tata Usaha Balai Besar Industri

Agro.

Latar belakang teibentuknya Koperasi Nfitra Industri ini diawali

dengan munculnya beibagai masalah di Balai Penyelidikan Kimia

(sekarang Balai Besar Industri Agro). Diantaranya menurunnya

produktivitas pegawai, timbulnya ketidaktentraman

(ketidaktenangan) pegawai khususnya pada pegawai tingkat

menengah dan pegawai tingkat bawah. Hal ini diVar^^airan banyak

diantara mereka tegerat hutang ke Bank, Rentemir, dan kepada

bendahara Balai Penyelidikan Kimia dengan tingkat bunga yang

tinggi dan terganggunya stabilhas kega bendahara Balai Besar

Prayelidikan Kimia

Melihat kondisi tersebut pada waktu itu DR. Dardjo

Somaatmatdja, selaku Kepala Balai Penyelidikan Kimia merasa

piihatin. Oleh karena itu beliau mengambil prakarsa untuk

36
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mengadakan rapat pembentukan suatu usaha bersama yang benq)a

Berdasarkan btar belakang berikut nwVn pada tabun 1968 di

ruang aula Balai Penyelidikaii Kimia telab diadakan rapat

pembentukan koperasi yang dihadiii oleh Kepala Balai PenyeKdikan

Kimia, perwakilan-perwakilan dari balai-balai yang ada di

lingkungan Balai Penyelidikan Kimia, seita perwaldlan dari kantor

Depaitemen Koperasi Kotamadya Bogor.

Atas saran para pgabat koperasi dalam rapat ters^ut nmlra

terbentuklah koperasi pegawai Balai Penyelidikan Kimia Hangan

basil sebagai berikut:

1. Selurub pegawai Balai PenyeKdikan Kbnia mwirfaftnrifan dirf

menjadi anggota koperasi

2. Pemberian nama "Koperasi Balai PenyeKdikan Kimia".

3. Telab d^iKb 3 paigurus dan pengawas oleb Kepala Kantor

Departemen Koperasi Kotamadya Bogor.

Selanjutnya berdasarkan pengesaban badan Hukum No.

1388jVBH/DK-10/3/1983. Pada tabun 1983 imma koperasi

Pegawai Balai PenyeKdikan Kimia diganti nama menjadi Koperasi

Pegawai Balai Besar Industri Hasil Pertanian (BBIHP) sesuai daigan

perubaban nama kantor. Dan sekarang telab diganti nama menjadi

Balai Besar Industri Agro (BBIA).

Selanjutnya pada tabu 1996, pada RAT berdasarkan UU No.

25/1992 dan Badan Hukum No. 1388/BH/PAD/KWH.10/IV/1992,
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Tanggal 12 1996 Koperasi Pegawai BBIHP diganti namanya

menjadi Koperasi *Mtra Industri". Makna daii *'MITRA" adalah

sebagai salah satu partner/rekan keija dalam suatu usaha, sedangkan

•INDUSTRI" menyatakan instansi dimana koperasi tersebut berada

dalam tugas-tugas Depaitemen Permdustiiaii dan Perdagangan

RiCpublik Lidonefiia

4.1.2. Struktur Organisasi, Tugas, dan Pungsi Pada Koperasi Mitra

Badusfri BBIA

Struktur Organisasi koperasi yang di tetapkan pada Koperasi

Mitra Industri adalah sesuai dengan modifOcasi struktur organisasi

koperasi yang telah ditetapkan oleh pemeiintah. Adapun struktur

organisasi koperasi tersebut adalah sebagai beiikut:

Gambar 2.
Bagan Struktur Pengurus Koperasi Mitra Industri

PeogawasPengurusBadan Peoaseiiat

Rapat Anggota

IMtToko
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Keterangan:

1. Paigunisan;

Ketua

Sekretaiis

Beadahara

Peagelola

Pengelola Toko

Kasir

2. Peagawas:

Ketua

Syaiifiidin, SB

Invan Sutiama, SB

Nisan, SB

Sumadyo Rahago

Badittdin

Rosnawati

Dede Suhendi

Sekretaris/Anggota : Drs. Subagja, Apt

Anggota : ViviAiiaBMit SB

3. DewanPembina/Penasehat:

Ketua

Anggota

:  Kepala Balai Besar Industri Agro

:  - Ka. Bidang Pengembangan Usaha

- Ka. Bidang Sarana Riset dan

Standarisad

■ Ka- Bidang Pengujian, Seitifikasi dan

Kalibrasi

- Ka. Bidang Konqieteiid, Pelatihan dan

Alih Teknologi

- Kepala Bagian Tata Usaha

Keterangan bagan stniktur pengums dan berikut uraian keqa

(job description) pada Koperasi Mitra Industri BBIA Bogor.
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1. Rapat Anggota

Rapat Anggota tahunan dflaksanakan setahun sekaK yaitu

menjelang penutupan tahun bufcu. Penyelenggara Rapat Anggota

Tahunan di Koperasi Mitra Industri Bogor antara

bulan febniari sampai dengan bulan April dan setiap tahunnya

dapat dilaksanakan dengan lancar.

Dalam i^ayanya untuk menqtedancar pelaksanaan Rapat

Anggota Tahunan (RAT), Koperasi Mitra Industri Bogor

mengadakan pra RAT yang bertujuan untuk nienanq)ung suaia-

suara anggota.

Penyelenggara Pra RAT ini dilakukan di tiap-tiap kelonq>ok

kejja yang tersebar di wilayah kega, dimana hasil dari rapat Pra

RAT akan diusulkan pada saat RAT dilfllcgflnaVan

Kegiatan dalam RAT antara lain:

a. Mengangkat dan memberhentikan pengurus Han pengawas

b. Pertanggungjawaban Pengurus dan pengawas

c. Pembagian sisa hasil usaha

2. Penasihat/Pembina

Penasihat atau pembina bertugas membeiikan usul atau

masukan baik diminta ataupun tidak diminta oleh pengurus.

3. Pengawas

Pengawas d^ilih oleh anggota dalam rapat anggota dftnggn

masa jabatan 3 tahun, tugasnya yaitu:

a. Mengawasi pelaksana kegiatan operasional koperasi
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b. Mengawasi pencatatan pembukuan

c. Melakukan pemeriksaan fisik terhadap persediaan toko dan

pencatatannya

d. Memeriksa keb^aran dokumoi sebagai dasar pencatatan

akuntansi seita m^eliti kewajaian laporan keuangan.

4. Pengurus

Pengurus d^ilih oldi anggota melahii RAT masa jabatan

tiga tahun, penguras beitanggiing jawab terbadap pelaksanaan

kegjatan operasional koperasL Di Koperad Mitra Industri BBIA

Bogor sudah dilaksanakan pemisalian tugas dan tanggung jawab

diantara pembuat kebgakan yang dilaknkan oleh pengurus Hangnn

pelaksanaan yang dilaknkan oldi pengelola. Para penguins terdiri

dari:

a. Ketua

Ketua d^ilih oleh anggota melahii rapat anggota. Ketua

bertugas:

1) Mragatur dan mengkoordinasi sehinih kagiatan balk

dalam maupim kehiar.

2) Memberikan arahan kepada staff pengurus secara

fimgsionaL

3) Bertindak sesuai dengan kebijakan organisasi kepada

pihaklain.

4) Beitanggung jawab kepada anggota melahii rapat anggota

dan moiyusun laporan pertanggungjawaban tabinum
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b. Sekretaiis

Sekretaris dipilih oleh anggota melahii rapat anggota.

Sekretaiis bertugas:

1) Menyiapkandanmenyusunlaporantahiman.

2) Mettyimpan semua dokumen dan surat-surat penting.

3) Menandatangani laporan tahiman bersama ketua dan

menandatangani slip pengehiaran uang apabila telah ada

mandat tertulis dan ketua.

c. Bendahara

Bendahara d^ilih anggota melahii rapat anggota, bendahara

bertugas:

1)

2) Membuat rencana anggaran pendapatan dan belanja

koperasL

3) Membuat laporan neraca akhir tahun buku seta

memberikan penjelasan.

4) Mengehiarkandaiimenerimauangdarikasir.

5) Penyetoran pajak

6) Melakukan perhitungan uang daii bendahara

gaji/PDG/petugas pemotongan.

5. Pengelola

Pengelola d^ilih anggota dalam rapat anggota, dfllam

kegiatan tugasnya pengelolaan ada dua orang, yaitu:
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ft. Pragelolflan Toko, ysng beitugas:

1) Mengelola dan bertanggung jawab atas unit usaba toko.

2) Membuat daftar potongan barang konsumsi dan barang

kredit.

3) Melayani anggota, konsumen serta rekanan yang

berbubungan dengan toko.

4) Membuat laporan persediaan awal dan persediaan akbir

barang-barang toko.

5) Mengatur distiibusi pembelian dan penjualan barang-

barang toko.

6) Menandatanganikwitansi-kwitansL

b. Pengelolaan Unit Sinq)an Pinjam, bertugas;

1) Mengelola dan bertanggung jawab atas unit sin^an

pmjam.

2) Memeiiksa besar pinjaman yang diajukan anggota dan

pendapatan yang dberima Unit Sinqian Pinjam

3) Menyeleksi dan menq)ertimbangkan pembeiian pmjaman.

4) Menandatangani permobonan pmjaman apabila disetujul

5) Membantu pembuatan pemotongan pinjaman

6. Kasir

Dalam kegiatannya, kasir banya pengelolaan Unit Simpan

Pinjam.
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Kasir botugas:

a. Mengehiarkan uang permobonan pinjaman yang trfali

disetujiii dan ditandatangani pengelolaan Unit Simpan

Mnjaman,

b. Meaeimapengembalimpiiyiinuiidiuiiuiggata.

0. Menyerabbm kas Unit Simpan Hnjam kepada bendahara

IS.

d. Menandatangani sl^ penerimayipCTgeluanui uang dari dan

untuk anggota.

7. Anggota

Kekuasaan teitinggi dalam koperad berada di tangan

anggota sebagai pemilik koperad, karenanya penggunaan modal

perlu diawad oleh anggota. Pengawasan ini dilalcamalrgti oleh

Badan Pemeriksa yang di pilib oleh lapat anggota daii k.l...e.n

anggota sendiii dan beitindak atas namn para anggota.

4.2. Pembahasan

4.2.1. Proses Pendisiplinan Kerja Pada Koperasi Mitra Industri BBU

Setiap pimpinan organisad bertanggung-jawab untuk meminpin,

mengkoordinad, dan mengawad bawahannya madng-madng serta

memberikan bimbingan dan petunjuk-petunjuk bagi pelaksanaan,

tugas bawahannya. Sedangkan para kaiyawan dapat

perintah atasan maupun peraturan-peraturan yang diterapkan

perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan

mengharapkan agar kaiyawannya dapat mematuhi ketentuan tersebut
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baik atasan maupun bawahan. Sala satu cara yang haras HilfllrMnairan

oleh perasahaan adalah dengan penegakkan dis^lm untuk senma

kaiyawannya, karena dis^lin moicemiiiikan besamya tnnggimg

jawab seseorang teihadap tugas-tugas yang diberikan kq)adanya. Hal

tersebut dapat mendorong gairah kega, semangat kega dan

terwujudnya tujuan perasahaan.

Dalam kaitannya dengan dis^Iin, tujuan maiqiun sasran dari

pelaksanaan dis^lin pada kaiyawan Koperasi Nfitra Industri BBIA

dapat dilihat dari beberapa kriteria, antara lain teladan pemimpin,

tujuan kenianq)uan, kesqahteraan, ancaman dan v^itfgasan

1. Teladan pemin^in

Keteladan peminqiin pada Koperasi Mitra hidustri BBIA dapat

dilihat dari ketegasan pemimpin/penguras dalam memberikan

sanksi yang sesuai dengan kesalahan pelanggar, kepatuhan

penguins teihadap peraturan yang berlaku serta selalu

memberikan pengarahan, nasihat, teguran kepada kaiyawannya.

2. Tujuan dan Keman^uan

Penegakkan kedis^linan tidak asal melaksanakan, tetapi

kedisiplinan haras dapat menunjang tujuan perasahaan. Selain itu

kemampuan kaiyawan juga haras diperhatikan. karena

penegakkan displin yang d^aksakan kepada kaiyawan dihiar

kemampuannya akan berdampak pada kegagalan perasahaan

dalam mencapai tujuannya.
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3. Kesejahteraan

Kesejahteraan pada Koperasi Mitra bidustri BBIA antara lam

dapat dilihat dari besamy gaji, bonus serta tunjangan-tunjangan

lainnya yang diberikan oleh koperasi kqiada para kaiyawannya

4. Ancaman

Ancaman d^erhikan oleh penisahaan dalam upaya mengontrol

dis^Kn para kaiyawan yang berguna meminimalisasi

kesalahan/pelanggaran yang dibuat oleh penguras maupun

anggota. Pada Koperasi Mkra Lidustii BBU ancaman yang

diterapkan berupa sanksi-sanksi yang diberlakukan pda kaiyawan

yang melanggar sesuai dengan besar kecihya kesalahan yang

dibuat.

S. Ketegasan

Ketegasan yang dilaksanakan oleh para pemiinpiii/pengurus pada

Koperasi WStra Industii BBIA berupa sanksi yang diberikan

kepada pelanggar tidak diskiiminatit artinya sanksi berlaku pada

penguras maupun anggota yang disesuaikan dengan besar

kecilnya kesalahan yang dibuat.

Profil responden pada Koperasi Mhra hidustri BBIA a'laiaii

sebagai berikut:
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Tabd 2.
ProfH Responden Pada Koperasi Mitra Industri BBIA

Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 17 54.84

Wanita 14 45,16
Jnmlah 31 100

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jenis kelamin re^onden

rata-rata adalah piia yaitu 17 orang atau 45,16%.

Tabel 3.
Profa Responden Pada Koperasi Mitra Ladustri BBIA

Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase C%)
20 — 30 tahun 11 35,48
31 — 50 tahun 15 48,39
> 50 tahun 5 16,13
Jumlah 31 100

rata-rata berldsar antara 31 - 50 tahun yaitu 15 orang atau 48,39%.

Tabel 4.
Proia Responden Pada Koperasi Mitra Ihdnstri BBIA

Berdasarkan Tingkat Pendldikan

Pendidikan Jumlah Persentase
SLTA 24 77,42
D3 2 6,45
SI 5 16,13

Jumlah 31 100

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan

responden rata-rata adalah SLTA sebanyak 24 orang atau 77,42%.
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4.2.2. Tingkat Disiplin Keija Kaiyawan Pada Koperasi Mitra Indnstri

BBU

Kedisiplmaii kega kaiyawan pada Koperasi Mitra Industii BBIA

dapat dilihat dari tanggapan rasa puas responden teriiadap : teladan

peminqiiii, tujuan dan kemanqnian, kesqahteraan, ancaman dan

ketegasan. Untuk mengetahui scberapa baik disipUn kega kaiyawan

pada Koperasi Mitra lodustn BBIA selain dilihat dari hagtl kurioner

yang diedarkan, juga dapat dilihat dari tingkat absensi yang ada di

penisahaan. Data perusahaan yang akan digunakan untuk mengetahui

tingkat absensi kaiyawan adahih data tahun 2006 yang dapat

pada tabel di bawah ini;

TabdS.
Tingkat Absensi Pada Koperasi Mitra Industri BBIA

Tahun 2006

Bulan
Jumlah

Hari Keria
j  Jumlah

Karyawan
Jumlah Hari

Absen Keria
Tingkat

Absensi (%)
Januan 20 34 2 0,29
Februan 20 34 1 0,15
Maret 22 34 3 0,40
April 18 34 2 0,33
Mei 22 34 2 0,27
Juni 22 34 3 0,40
Juli 21 34 2 0,28

Agustus 21 34 1 0,14
September 21 34 2 0,28
Oktober 17 34 4 0.69
Nopember 22 34 3 0,40
Desember 20 34 1 0,15

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa persratase tingkat

absensi paling besar tegadi pada bulan Oktober sebesar 0,69 %,

sedangkan yang terkecil teijadi pada bulan Agsutus 0,14 %.
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4.2.3. Persepsi Karyawan Terbadap Faktor-faktor Disiplin Pada

Koperasi Mitra Industri BBLi

Untuk Bagamiana mengetahui persq>si kaiyawan mwigPtigi

faktor-fiktor kedis^linan kega di Koperasi Mita Industri BBIA,

maka penulis membedakannya berdasarkan jenis kelamin. Berikut ini

basil kuesioner yang telah diisi oleb respondoi berdasarkan jenis

kelamin pria;

Tabel 6.
Jawaban responden tentang togas yang sesuai dengan

standar atan pedoman keija

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 6 35,29 30
Setuju 4 9 52,94 36
Ragu-ragu 3 2 11,76 6
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setufu 1

Jumlah 17 100 72

HasU jawaban reqionden terdiri dari 35,29 % sangat setuju,

52,94 % setuju dan 11,76 % ragu-ragu yang berarti bahwa tugas-

tugas yang dilakokan oleb kaiyawan sesuai dengan standar atau

pedoman kega.

TabdT.
Jawaban responden tentang peraturan dan sanksi atas tinHaifiin

pendisipUnan

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 2 11,76 10
Setuju 4 12 70,59 48
Ragu-ragu 3 3 17,65 9
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 17 100 67
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Hasfl jawaban responden terdiri dari 11,76 % sangat setuju,

70,59 % setuju dan 17,65 % ragu-ragu yang berarti bahwa kaiyawan

setuju atas semua tindakan pendis^linan itu haras ada peraturau

saeita sanksinya.

Tabd 8.
Jawaban responden tentang ketepatan waktn ketika masuk

kerja) istbrahat dan niengakhiri keija

Kriteria Jawaban Skor Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 6 35.29 30
Setuju 4 7 41,18 28
Ragu-ragu 3 4 23,52 12
Kurang Setuju 2

Sangat lidak Setuju 1

Jninlah 17 100 70

Hasfl jawaban req)onden terdiri dari 35,29 % sangat setuju,

41,18 % setuju dan 23,52 % ragu-ragu yang berarti bahwa kaiyawan

memperhatikan ketepatan waktu ketika masuk kerja, istirahat dan

mengakhiri kega.

Tabel 9.
Jawaban responden tentang keterangan yang diberikan ketika

karyawan tidak masuk kerja

Kriteria Jawaban Skor Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 9 52,94 45
Setuju 4 3 17,65 12
Ragu-ragu 3 5 29,41 15
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 17 100 72

Hasil jawaban responden terdiri dari 52,94 % sangat setuju,

17,65 % setuju dan 29,41 % ragu-ragu yang berarti bahwa kaiyawan

selahi memberikan keterangan ketika kaiyawan tidak masiik kega.



51

Tabel 10.
g pensosia]

kepada karyawan oleh pengnnis
n koperasi

Kriterin Jawaban Skor Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setufu 5 5 29,41 25
Setuju 4 5 29,41 20
Ragu-ragu 3 7 41,18 21
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 17 100 66

Hasfl jawaban reqjonden terdiri dari 29,41 % sangat setuju,

29,41 % setuju dan 41,18 % ragu-ragu yang beraiti bahwa kaiyawan

merasa ragu atas tindakan pengurus yang mensosialisasikan

peraturan koperasi kepada karyawan.

Tabel 11.
Jawaban r^ponden tentang penerapan sistem hukuman yang

berjenjang bagi karyawan indisipliner oleh pengurus

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor
F % Kesesuaian

Sangat Setuju 5 1 5,88 5
Setuju 4 3 17,65 12
Ragu-ragu 3 9 52,94 27
Kurang Setuju 2 4 23,53 8
Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 17 100 52

Hasa jawaban reqionden terdiri dari 5,88 % sangat setuju, 17,65

% setuju, 52,94 % ragu-ragu dan 23,53 % kurang setuju yang berarti

bahwa karyawan merasa ragu atas penerapan sistem hukuman yang

beijenjang bagi karyawan indis^liner oleh pengurus.
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Tabel 12.
Jawaban mponden tentang peringatan yang diberikan terlebih
daholu bila karyawan mdanggar ketentaan yang ditetapkan

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesnaianF %
Sangat Setuju 5 7 41,18 35
Setuju 4 4 23,53 16
Ragu-ragu 3 6 35.29 18
Kurang Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 17 100 69

Hasfl jawaban responden terdiii dari 41,18 % sangat setuju,

23,53 % setuju dan 35,29 % ragu-ragu yang beraiti babwa kaiyawan

setuju atas peringatan yang diberikan terlebih dahuhi bila kaiyawan

melanggar ketentuan yang ditetapkan.

Tabel 13.
Jawaban responden tentang pelaksanaan sanksi dan peraturan
keqa diinformasikan secara jelas ketika memberikan sanksi

Kriteria Jawaban Skor Responden Skor
F % Kesesnaian

Sangat Setuju 5 3 17,65 15
Setuju 4 7 41.18 28
Ragu-ragu 3 5 29,41 15
Kurang Setuju 2 2 11,76 4
Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 17 100 62

Hasil jawaban responden terdiri dari 17,65 % sangat setuju,

41,18 % setuju, 29,41 % ragu-ragu dan 11,76 % kurang setuju yang

berarti bahwa kaiyawan setuju atas pelaksanaan sanksi dan peraturan

keqa diinformasikan secara jelas ketika memberikan i^nlrd kepada

kaiyawan yang melanggar.
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Tabd 14.
Jawaban responden tentang penerapan sanksi yang dflaimiran
oleh koperasi disesnaikan dengan beral/Hngaiiiiya pdanggaran

Kritoia Jawaban Skor Responden Skor

KesesnaianF %
Sangat Setuiu 5 12 70,59 60
Setuju 4 2 11,76 8
Ragu-ragu 3 3 17,65 9
Kurang Setuju 2
Sangat Hdak Setuju 1

Jundah 17 100 77

HasU jawaban responden terdiri dari 70,59 % sangat setaju,

11,76 % setuju dan 17,65 % ragu-ragu yang beraiti bahwa kaiyawan

setuju atas penerapan sanksi yang dilakukan oleh koperasi

Tabel 15.
Jawaban responden tentang pelaksanaan sanksi «innin.bo»

secara rahasia

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor
F % Kesesnaian

Sangat Setuju 5 1 5,88 5
Setuju 4 1 5.88 4
Ragu-ragu 3 7 41,18 21
Kurang Setuju 2 8 47,06 16
Sangat Hdak Setuju 1

Jnmlah 17 100 46

Basil jawaban req)onden terdiri dari 5,88 % sangat setuju, 5,88

% setuju, 41,18 % ragu-ragu dan 47,06 % kurang setuju yang berarti

bahwa karyawan kurang setuju atas pelaksanaan sanksi rfilfliniVan

secara rahasia.
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Tabd 16.
Jawaban responden tentang pengnrus mematohi wakta keija

yang tdab ditetapkan oleh koperasi

Kriteria Jawaban Skor Responden Skor

KesesnaianF %
Sangat Setuju 5 4 23,53 20
Setuju 4 7 41,18 28
Ragu-ragu 3 6 35,29 18
Kurang Setuju 2
Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 17 100 66

Hasil jawaban responden terdiri daii 23,53 % sangat setuju,

41,18 % setuju dan 35,29 % ragu-ragu yang beraiti bahwa kaiyawan

setuju atas pengurus mematuM waktu kega yang telah ditetapkan

oleh koperasi

Tabd 17.

mengenai peraturan dan prosedur kerja secara jelas kepada
karyawan

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesnaianF %
Sangat Setuju 5 2 11,76 10
Setuju 4 6 35,29 24
Ragu-ragu 3 5 29,41 15
Kurang Setuju 2 4 23,53 8
Sangat Tidak Setuhi 1

Jumlab 17 100 57

Hasfl jawaban req»onden terdiri dari 11,76 % sangat setuju,

35,29 % setuju, 29,41% ragu-ragu dan 23,53 % kurang setuju yang

berarti bahwa kaiyawan setuju atas penjelasan yang dfterikan

pmgurus secara jelas kepada kaiyawan mengenai peraturan dan

prosedur kega.
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Tabd 18.
Jawaban responden tentai^ pei^onu mematnhi ketentoan-

ketentoan dalam bekerja

Kritoia Jawaban Skor Responden Skor

KesesnalanF %
Sangat Setuju 5 1 5,88 5
Setuju 4 9 52.94 36
Ragu-ragu 3 7 41,18 21
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 17 100 62

Hasfl jawaban responden terdiri dari 5,88 % sangat setuju, 52,94

% setuju dan 41,18 % ragu-ragu yang berarti bahwa kaiyawan setuju

atas penguius mematuhi ketentuan-ketentuan dalam bekerja.

Tabd 19.
Jawaban responden tentang pengurus dalam memberikan

hukuman kepada pdanggar bersifat membangun dan mendidik

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor
F % Kesesnaian

Sangat Setuju 5 1 5,88 5
Setuju 4 5 29,41 20
Ragu-ragu 3 8 47,06 24
Kurang Setuju 2 3 17,65 6
Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 17 100 55

Hasfl jawaban responden terdiri dari 5,88 % sangat setuju, 29,41

^ setuju, 47,06 % ragu-ragu dan 17,65 % kurang setuju yang berarti

bahwa kaiyawan merasa ragu atas penguius dalam niemh«>rilr«n

dan mendidik.
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Tabd20.

tang sanksi, ___
karyawan yang mdanggar berdasari^n bukti-bul^

Kritoia Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 8 47,06 40
Setuju 4 7 41.18 28
Ragu-ragu 3 2 11,76 6
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 17 100 74

Hasa jawaban responden terdiri dari 47,06 % sangat setuju,

41,18 % setuju dan 11,76 % ragu-ragu yang beraiti bahwa karyawan

sangat setuju atas sanksi yang dibeiikan kqiada karyawan yang

melanggar berdasarkan bukti-buktL

Tabel 21.
Jawaban responden tentang pengums yang memberikan
peringatan awal terbadap karyawan yang melanggar

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 5 29,41 25
Setuju 4 8 47,06 32
Ragu-ragu 3 4 23,53 12
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 17 100 69

Hasfl jawaban responden terdiri daii 29,41 % sangat setuju,

47,06 % setuju dan 23,53 % ragu-ragu yang beraiti bahwa karyawan

setuju atas pengurus yang memberikan peringatan awal terbadap

karyawan yang melanggar.
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Tabd 22.
Jawaban responden tentang kesejabteraan seperti gaji dan
tonjangan mempei^anihi kedisiplinan seorang kaiyawan

Kriteiia Jawaban Skor Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuiu 5 12 70,59 60
Setuju 4 5 29,41 20
Ragu-ragu 3

Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlab 17 100 80

Hasfl jawaban responden terdiri dari 70,59 % sangat setuju, dan

29,41 % setuju yang beiaiti bahwa kaiyawan sangat setuju atas

kesgahteraan seperti gaji dan tunjangan menq>engarulii kedi^linan

seorang kaiyawan.

Tabel 23.
Jawaban responden tentai^ peraturan dan sanksi kopo-asi

diterapkan secara tegas dan jdas bagikaryawan baik pengums
maupun anggota yang melanggar

Kriteria Jawaban Skor Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 5 29,41 25
Setuju 4 8 47,06 32
Ragu-ragu 3 4 23,53 12
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jomlah 17 100 69

Hasil jawaban req)onden terdiri dari 29,41 % sangat setuju,

47,06 % setuju dan 23,53 % ragu-ragu yang berarti bahwa kaiyawan

setuju atas peraturan dan sanksi koperasi diterapkan secara tegas dan

jelas bagi kaiyawan baik pengurus maupun anggota yang mftlanggar
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Tabd 24.

terhadap karyawan dimana dilakukan penditian terlebih daholn
sebdom membenkan sanksi

Kritoia Jawaban Skor
Responden Skor
F % Kesesuaian

Sangat Setuju 5 4 23,53 20
Setuhi 4 7 41.18 28
Ragu-ragu 3 6 35,29 18
Kurang Setuju 2

Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 17 100 66

Haal jawaban responden terdiii dari 23,53 % sangat setuju,

41,18 % setuju dan 35,29 % ragu-ragu yang beraiti babwa kaiyawan

setuju dalam poiegakkan dislplm oleh pengurus teibadap kaiyawan

dimana dilakukan penelitian terlebih dahuhi sdiehim membeiikan

sanksL

Tabd 25.

bagi karyawan yang mdanggar dapat memotivasi agar lebih
bersemangat dalam bekeija

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

F % Kesesuaian
Sangat Setuju 5 7 41,18 35
Setuju 4 10 58.82 40
Ragu-ragu 3

Kurang Setuju 2

Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 17 100 75

Hasil jawaban responden terdin dari 41,18 % sangat setuju dan

58,82 % setuju yang berarti bahwa kaiyawan setuju atas adanya

peraturan dan sanksinya bagi kaiyawan yang mdanggar dapat

memotivasi agar lebih bersemangat dalam bekeija.
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Tabd26.
Rekapitulasi Persepsi Karyawan Terhadap Faktor-faktor Disiplin

Berdasarkan Jenis Kdamin Pria

URAIANNILAI
KRITERIA VariabdKnesionerHarapanRealisasi

%

Dis^IinKegaTabel 61087266,67Cukup

Tabel71086762,04Cukup

Tabel 81087064,81Cukup

Tabel 91087266,67Cukup

Tabel 101086661,11Cukup

Tabel 111085248,15Kurang
Tabel 121086963,89Cukup
Tabel 131086257,41Cukiq)

Tabel 141087771,30Cukup

Tabel 151084642,59Kurang

Tabel 161086661,11Cukup

Tabel 171085752,78Cukup

Tabel 181086257,41Cukup
Tabel 191085550,93Kurang

Tabel 201087468,52Cukup

Tabel 211086963,89Cukup
Tabel 221088074,07Cukup

Tabel 231086963,89Cukup
Tabel 241086661,11Cukup

Tabel 251087569,44Cukup
JUMLAH216013266139Cukup

Uraian di atas menggambarkan bahwa kedis^linan kega

kaiyawan pria pada Koperasi Mitra Industri BBIA dapat Hilratnifat.

cukup diaplin atau kedis^linan cukup, yaitu dengan persentase

kediaplinan kega sebesar 61,39 %, akan tetapi angka tersebut behun
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dapat dikatakan maksimal, karena masDi ada sekitar 38,61 % yang

Benkiit ini hasil juesioner yang telah diisi oldi responds

berdasarkan joiis kelamin wanita;

Tabel27.
Jawaban responden tentang tngas yang sesnai dengan standar

atan pedoman keija

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 10 71,43 50
Seti^ 4 3 21,43 12
Ragu-ragu 3 1 7,14 3
Kurang Setuju 2

Sangat lidak Setufu 1

Jundab 14 100 65

Hasd jawaban req)onden terdiri dari 71,43 % sangat setaju,

21,43 % setuju dan 7,14 % ragu-ragu yang berarti bahwa tugas-tugas

yang dilaknkan oleh karyawan sesnai dengan standar atau pedoman

kega.

Tabel28.
Jawaban responden tentang peraturan dan sanksi atas tindakan

pendisiplinan

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %

Sangat Setuju 5 4 28.57 20
Setuju 4 7 50 28
Ragu-ragu 3 3 21,43 9
Kurang Setuju 2

Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 14 100 57

Hasil jawaban req)onden terdiri dari 28,57 % sangat setuju, 50 %

setuju dan 21,43 % ragu-ragu yang berarti bahwa kaiyawan setuju
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atas semua thidakaii paidis^linan itu hanis ada peraturan saeita

sanksinya.

Tabel29.
Jawaban responden tentang ketepatan waktu ketika magnif

keija, istirahat dan mengakhiri kerja

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

F % Kesesnaian
Sangat Setuju 5 4 28,57 20

Setuju 4 8 57,14 32
Ragu-ragu 3 2 14,29 6
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 14 100 58

Hasfl jawaban responden terdiri dari 28,57 % sangat setuju,

57,14 % setuju dan 14,29 % ragu-ragu yang beraiti bahwa kaiyawan

mempeihatikan ketepatan waktu ketika masuk kega, istirahat dan

mengakhiri kega.

Tabel 30.
Jawaban responden tentang keterangan yang diberikan ketika

kaiyawan tidak masuk kerja

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesnaianF %

Sangat Setuju 5 4 28,57 20
Setuju 4 9 64,29 36
Ragu-ragu 3 1 7,14 3
Kurang Setuju 2

Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 14 100 59

Basil jawaban responden terdiri dari 28,57 % sangat setuju,

64,29 % setuju dan 7,14 % ragu-ragu yang beraiti bahwa kaiyawan

selahi memberikan keterangan ketika kaiyawan tidak masuk kega.
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Tabd31.
Jawaban responden tentang pensosialisasian peratnran kopcfasi

kepada karyawan oleh pengunis

Kiiteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %

Sangat Setuju 5 1 7,14 5

Setuju 4 9 64,29 36
Ragu-ragu 3 4 28.57 12
Kurang Setuiu 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 14 100 53

Hasil jawabaa responden terdiii daii 7,14 % sangat setuju, 64,29

% setuju dan 28,57 % ragu-ragu yang berarti babwa karyawan setuju

atas tindakan pengurus yang mensosialisasikan peraturan koperasi

kq)ada karyawan.

Tabe[32.
Jawaban responden tentang penerapan slstem huknman yang

berjenjang bagi karyawan indisiplino' oleh pengurus

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 5 35,71 25
Setuju 4 2 14,29 8
Ragu-ragu 3 7 50 21
Kurang Setuju 2

Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 14 100 54

Hasil jawaban req)onden terdiri dari 35,71 % sangat setuju,.

14,29 % setuju dan 50% ragu-ragu yang berarti babwa karyawan

merasa ragu atas penerapan sistein hukuman yang be^enjang bagi

karyawan indisipliner oleh pengurus.
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Tabd 33.
Jawaban r^onden tentang peringatan yang diberikan terlebih
dahulu bila karyawan melanggar ketentaan yang ditetapkan

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesnaianF %
Sangat Setuju 5 5 35,71 25
Setuju 4 6 42,86 24

Ragu-rasu 3 3 21,43 9
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setum 1

Jumlah 14 100 58

Hasfl jawaban responden terdiii dari 35,71 % sangat setuju,

42,86 % setuju dan 21,43 % ragu-ragu yang beraiti babwa kaiyawan

setuju atas peringatan yang diberikan terlebih dahulu bila kaiyawan

Tabel 34.
Jawaban responden tentang pelaksanaan sanksi dan po'aturan
kei^a diinfonnasikan secara jelas ketika memberikan sanksi

kepada karyawan yang melanggar

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesnaianF %

Sangat Setuju 5 4 28.57 20
Setuju 4 4 28,57 16
Ragu-ragu 3 6 42,86 18
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 14 100 54

Hasil jawaban req)onden terdiri dari 28,57 % sangat setuju,

28,57 % setuju dan 29,41 % ragu-ragu yang beraiti bahwa kaiyawan

merasa ragu atas pelaksanaan sanksi dan p^aturan kega

diinformasikan secara jelas ketika memberikan MnVgi kq)ada

kaiyawan yang melanggar,
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Tabel 35.
Jawaban responden tentang penerapan sanksi yang rfflnimifffn
oleh koperasi disesnaikaii dei^an beratMngannya pdanggaran

Kriterin Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 5 35,71 25

Setuju 4 7 50 28
Ragu-ragu 3 2 14,29 6
Kurang Setuju 2

Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 14 100 59

Hasfl jawaban req)onden terdiii daii 35,71 % sangat setuju, 50 %

setuju dan 14,29 % ragu-ragu yang berarti babwa kaiyawan setuju

atas p^erapan sanksi yang dilakukan oldi koperasi dispjgiiinfan

dengan berat/ringannya pelanggaran.

Tabd 36.
Jawaban responden tentang pelaksanaan sanksi dflalmlcan

secara rabasia

Kritma Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %

Sangat Setuju 5

Setuju 4 2 14,29 8

Ragu-ragu 3 5 35,71 15

Kurang Setuju 2 6 42,86 12
Sangat Hdak Setuju 1 1 7,14 1

Jumlah 14 100 36

Hasil jawaban re^onden terdiri daii 14,29 % setuju, 35,71 %

ragu-ragu, 42,86 % kurang setuju dan 7,14 % sangat tidak setuju

yang berarti bahwa kaiyawan kurang setuju atas pelaksanaan sflnket

dilflkiilf^n secara rahasia.
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Jawaban n
Tabel37.

yang telah ditetapfcan oleh koporasi

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

F % Kesesuaian
Sangat Setuju 5 4 28,57 20
Setuju 4 7 50 28
Ragu-ragu 3 3 21,43 9
Kurang Setuju 2

Sangat Hdak Setuhi 1

Jnmlah 14 100 57

Hasil jawaban responden terdiii daii 28,57 % sangat setuju, 50 %

setnju dan 21,43 % lagu-ragu yang b^aiti bahwa kaiyawan s^ju

atas pengums mematuhi waktu keqa yang telah ditetapkan oleh

koperasL

Tabel 38.

mengenai peraturan dan prosedur keija secara jelas kepada
karyawan

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 7 50 35
Setuju 4 3 21,43 12
Ragu-ragu 3 4 28,57 12
Kurang Setuju 2

Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 14 100 59

Hasil jawaban responden terdiii daii 50 % sangat setuju, 21,43 %

setuju dan 28,57 % ragu-ragu yang berarti bahwa kaiyawan setuju

atas penjelasan yang diberikan poigurus secara jelas kq>ada
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Tabel39.
Jawaban responden tentang pengurus mematuhi katentnan-

ketentnan dalam bekerja

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuiu 5 5 35,71 25
Setuju 4 6 42,86 24
Ragu-ragu 3 3 21,43 9
Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 14 100 58

Hasfl jawaban req>onden terdiii dari 35,71 % jmngflt setuju,

42,86 % setoju dan 21,43 % ragu-ragu yang beraiti babwa kaiyawan

setuju atas pengurus mematuhi ketentuan-ketentuan Halani bekega.

Tabel 40.
Jawaban responden tentang pengurus dalam memberikan

hukuman kepada pdanggar bersifat membangun dan wKMidiHiir

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 4 28,57 20
Setuju 4 4 28,57 16
Ragu-ragu 3 6 42,86 18
Kurang Setuju 2

Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 14 100 54

Hasil jawaban req)onden terdiri daii 28,57 % sangat setuju,

28,57 % setuju dan 42,86% ragu-ragu yang beraiti bahwa kaiyawan

merasa ragu atas pengurus dalam memberikan hukuman k^ada

pelanggar bersi&t membangun dan mendiHilf,
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TabeUl.

tangsanksi
karyawan yang melanggar berdasarj^n bnkti-bul^

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 6 42,86 30
Setuju 4 5 35,71 20
Ragu-ragu 3 3 21,43 9
I^irang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 14 100 59

Hasfl jawaban req)ondeii terdiri dari 42,86 % sangat seti^

35,71 % setuju dan 21,43 % ragu-iagu yang beraiti bahwa kaiyawan

sangat setuju atas sanksi yang dibeiikan kq)ada kaiyawan yang

melanggar berdasarkan bukti-buktL

Tabel 42.
Jawaban responden tentang penguins yang memberikan
permgatan awal terhadap karyawan yang melanggar

Kritma Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 6 42,86 30
Setuju 4 3 21,43 12
Ragu-ragu 3 5 35,71 15
Kurang Setuju 2

Sangat Hdak Setuju 1

Jumlah 14 100 57

Hasfl jawaban responden terdiri dari 42,86 % sangat setuju,

21,43 % setuju dan 35,71 % ragu-ragu yang beraiti bahwa kaiyawan

setuju atas pengurus yang memberikan peringatan awal terhadap

kaiyawan yang melanggar.
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Tabel 43.
Jawaban responden tentang kesejahteraan seperti gaji dan
tonjangan mempengambi kedisiplinan seorang karyawan

Kritoia Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 8 57,14 40
Setuju 4 6 42,86 24

Ragu-ragu 3

Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 14 100 64

Hasa jawaban responden terdiii dari 57,14 % sangat setuju, dan

42,86 % setuju yang berarti babwa karyawan sangat setuju atas

kesgabteraan sepeiti gaji dan tunjangan mempengambi Icedidplinan

seorang kaiyawan.

Tabd 44.
Jawaban responden tentang peraturan dan sanksi koperasi

diterapkan secara tegas dan jelas bagi karyawan baik pengums
maupun anggota yang mdanggar

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Sangat Setuju 5 4 28,57 20
Setuju 4 7 50 28
Ragu-ragu 3 3 21,43 9

Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 14 100 57

Hasd jawaban responden terdiii daii 28,57 % sangat setuju, 50 %

setuju dan 21,43 % ragu-ragu yang berarti bahwa kaiyawan setuju

atas peraturan dan sanksi koperasi diterapkan secara tegas dan jelas

bagi kaiyawan baik pragurus maupun anggota yang melanggar.
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Tabd4S.
Jawaban responden tenfang penegakkan duiplin oleh pengarns
torhadap karyawan dimaiia dflaknkan penditian to-lebih dahnio

sebdum memberikan sanksi

Kriteria Jawaban Skor
Res]ponden Skor

KesesnaianF %

Sangat Setuju 5 5 35,71 25

Setuju 4 7 50 28
Ragu-ragu 3 2 14,29 6

Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 14 100 59

Hasil jawaban responden terdiii dari 35,71 % sangat setuju, 50 %

setuju dan 14,29 % ragu-ragu yang berarti bahwa karyawan setuju

dalam penegakkan dis^lin oleh poigutus teihadap karyawan Hhwana

dilakukan penehtian t^lebih dahulu sebehun memberikan Mnfcd

Tabd46.

Jawaban responden tentang adanya peraturan dan sanksinya
bagi karyawan yang melanggar dapat memotivasi agar lebfli

borsemangat dalam bekerja

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesnaianF %

Sangat Setuju 5 8 57,86 40
Setuju 4 6 42,86 24

Ragu-ragu 3

Kurang Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Jumlah 14 100 64

Hasil jawaban re^ondoi terdiri dari 57,86 % sangat setuju dan

42,86 % setuju yang boarti bahwa karyawan sangat setuju atas

adanya peraturan dan sanksmya bagi karyawan yang mftlanppar

dapat memotivasi agar ld)ih bersemangat dalam bekega.
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Tabd 47.

Rekapitulasi Persepsi Karyawan Terhadap Faktor-faktor Disiplin
Berdasarkan Jenis Kalamin Wanita

URAIAN NILAI
KRTTERIAVariabd Knesioner Harapan Realisasi

%

Dis^lin Kega Tabel27 108 65 60,19 Cukiq)

Tabel28 108 57 52,78 Cukup

Tabel29 108 58 53,70 Cukup

TabelSO 108 59 54,63 Cukup

TabelSl 108 53 49,07 Kuiang

Tabel 32 108 54 50,00 Kurang

TabelBB 108 58 53,70 Cukup

Tabd 34 108 54 50,00 Kurang

Tabd 35 108 59 54,63 Cukup

Tabd 36 108 36 33,33 Kurang

Tabd 37 108 57 52,78 Cukup

Tabd 38 108 59 54,63 Cukup

Tabd 39 108 58 53,70 Cukup

Tabd 40 108 54 50,00 Kurang

Tabd 41 108 59 54,63 Cukup

Tabd 42 108 57 52,78 Cukiq)

Tabel 43 108 64 59,26 Cukup

Tabd 44 108 57 52,78 Cukup

Tabd 45 108 59 54,63 Cukup

Tabd 46 108 64 59,26 Cuki^

JUMLAH 2160 1141 5232 Cukup

Uraian di atas menggambarkan bahwa kedisiplmaii kega

kaiyawan piia pada Koperasi Mitra kdustri BBIA dapat HiVfltalmti

cukiq) dis^Iin atau kedis^linan cukiip, yaitu dengan perseatase

kedisipbnaii kega sebesar 52,82 %, akan tetapi angka tersebut behim
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dapat dikatakan maksimal, karena masih ada sekitar 47,18 % yang

Tabel48.
Perbedaan Persepsi Karyawan Terhadap Faktor-faktor Disiplin

Kerja Berdasarkankan Jenis Kdamin Pria dan Wanita

Variabel Pria Wanita
% Kriteria % Kritaia

Dis^lin Kega 66,67 Cukup 60,19 Cukup

62,04 Cukup 52,78 Cuki^

64,81 Cukup 53,70 Cukup

66,67 Cukup 54,63 Cukiq)

61,11 Cukup 49,07 Kurang

48,15 Kurang 50,00 Kurang

63,89 Cukup 53,70 Cukup

57,41 Cukup 50,00 Kurang

71,30 Cukup 54,63 Cukup

42,59 Kurang 33,33 Kurang

61,11 Cukup 52,78 Cukup

52,78 Cukup 54,63 Cukup

57,41 Cukup 53,70 Cukup

50,93 Kurang 50,00 Kurang

68,52 Cukup 54,63 Cukup

63,89 Cukup 52,78 Cukup

74,07 Cukup 59,26 Cukup

63,89 Cukup 52,78 Cukup

61,11 Cukup 54,63 Cukup

69,44 Cukup 59,26 Cukup

Jumlah 6139 Cukup 5232 Cukup

Berdasarkan basil rekapitulasi persepsi karyawan tftrhaHap

&ktor-&ktor dis^lin berdasarkan joiis kelamin pria dan wanita,

maka dis^lin kega karyawan Koperasi Mitra Lidustii BBIA
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berdasarkan jenis kelamin pria lebih besar daii pada wanita yaitu

sebesar 61,39 %, sedangkan disiplm kega karyawan Koperasi Mitra

bidustii BBIA berdasarkan jenis kelamin wanita sebesar 52,.82 %,

4.2.4. Hubungan Disiplm Kerja Karyawan Dengan Kinerja Pada

Koperasi Mitra Industri Balai Besar Indostri Agro

Untuk mengetahui Hubungan EHs^Bn Kega Karyawan Dengan

Kinega, maka penubs menggunakan analisis korelasi rarik spearmen

(rs). Nilai tersebut d^eroleih dengan mengolah data yang disebarkan

kepada responden.
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Tabd 50.

JawabanPengnrasUiitnkPertanyaaiiVariabelKmeija

No Pertanyaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Total

1 5 4 4 2 5 4 4 2 5 4 39

2 4 3 5 2 4 4 5 2 5 3 37
3 5 3 4 2 4 5 4 3 3 5 38

4 4 4 4 2 5 4 5 5 5 4 42

5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 2 40

6 4 3 4 4 2 5 4 5 4 4 39

7 3 5 4 4 4 3 5 3 5 2 38

8 5 3 5 2 4 4 4 5 4 5 41

9 4 4 2 5 5 3 3 5 4 5 40

10 5 3 5 4 4 4 4 5 4 43

11 5 3 5 2 5 4 3 5 4 4 40

12 5 4 2 5 4 4 3 4 4 3 38

13 4 3 5 4 4 3 5 4 4 38

14 3 5 2 5 2 5 3 4 4 3 36
15 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38

16 4 4 4 5 2 5 3 3 2 5 37

17 4 5 4 4 4 2 5 3 5 2 38

18 5 4 4 5 2 5 3 5 3 5 41
19 4 5 4 4 4 3 5 3 3 5 40

20 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 42
21 4 4 4 4 5 4 5 4 5 2 41
22 5 4 2 5 2 5 3 5 4 5 40
23 5 3 5 4 4 5 3 4 4 3 40

24 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 41
25 4 5 4 4 4 5 3 5 3 5 42
26 5 4 4 5 2 5 3 5 3 5 41
27 4 3 5 2 5 4 4 4 5 3 39

28 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 42

29 4 5 4 5 4 4 3 5 3 4 41

30 3 5 4 4 5 3 5 3 5 3 40

31 4 4 5 4 2 4 4 4 3 5 39
Total 132 123 125 119 117 125 122 127 123 118 1231

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 49 dan tabel SO

dapat dilakttkan peibitungan sebagai berikut:
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TabelSl.

Perhitungan Analisis Kordasi Rank Spearman

No

Responden
X Y RX RY dl di'

1 78 39 9.5 11.5 •2 4
2 76 37 2 2.5 -0.5 0.25
3 78 38 9.5 6.5 3 9
4 82 42 25.5 28.5 -3 9
5 78 40 9.5 17 -7.5 56.25
6 77 39 5 11.5 -6.5 42.25
7 79 38 13 6.5 6.5 42.25
8 80 41 16.5 23.5 -7 49
9 77 40 5 17 -12 144
10 81 43 21.5 31 -9.5 90.25
11 77 40 5 17 -12 144
12 77 38 5 6.5 -1.5 2.25
13 80 38 16.5 6.5 10 100
14 77 36 5 1 4 16
15 78 38 9.5 6.5 3 9
16 74 37 1 2.5 -1.5 2.25
17 79 38 13 6.5 6.5 42.25
18 81 41 21.5 23.5 -2 4
19 80 40 16.5 17 -0.5 0.25
20 83 42 28 28.5 -0.5 0.25
21 83 41 28 23.5 4.5 20.25
22 82 40 25.5 17 8.5 72.25
23 79 40 13 17 -4 16
24 84 41 30.5 23.5 7 49
25 84 42 30.5 28.5 2 4
26 81 41 21.5 23.5 -2 4
27 81 39 21.5 11.5 10 100
28 80 42 16.5 28.5 -12 144
29 83 41 28 23.5 4.5 20.25
30 81 40 21.5 17 4.5 20.25
31 81 39 21.5 11.5 10 100

Total 2471 1231 1316.50

rs

rs

1

n(n^-l)

6(1316,50)

rs = 1-

31(31'

7899

29760



76

TabdSl.

Ferhitangan Analisis Korelasi Rank Spearman

No

Responden

1

X Y RX RY di di'

1 78 39 9.5 11.5 -2 4
2 76 37 2 2.5 -0.5 0.25
3 78 38 9.5 6.5 3 9

4 82 42 25.5 28.5 -3 9
6 78 40 9.5 17 -7.5 56.25

6 77 39 5 11.5 -6.5 42.25
7 79 38 13 6.5 6.5 42.25
8 80 41 16.5 23.5 -7 49
9 77 40 5 17 -12 144
10 81 43 21.5 31 -9.5 90.25
11 77 40 5 17 -12 144
12 77 38 5 6.5 -1.5 2.25
13 80 38 16.5 6.5 10 100

14 77 36 5 1 4 16
18 78 38 9.5 6.5 3 9

16 74 37 1 2.5 -1.5 2.25
17 79 38 13 6.5 6.5 42.25
18 81 41 21.5 23.5 -2 4

19 80 40 16.5 17 -0.5 0.25
20 83 42 28 28.5 -0.5 0.25

21 83 41 28 23.5 4.5 20.25

22 82 40 25.5 17 8.5 72.25
23 79 40 13 17 -4 16
24 84 41 30.5 23.5 7 49

25 84 42 30.5 28.5 2 4
26 81 41 21.5 23.5 -2 4

27 81 39 21.5 11.5 10 100

28 80 42 16.5 28.5 -12 144

29 83 41 28 23.5 4.5 20.25

30 81 40 21.5 17 4.5 20.25

31 81 39 21.5 11.5 10 100
Total 2471 1231 1316.50

rs

rs

■

6(1316,50)
31(31'-l)

rs = 1-
7899

29760



BABY

SIMPUIAN DAN S ARAN

5.1. Kesimpiilan

Berdasarkan basil peneKtian dan pembahasan yang telab dilfllniVan

penulis mengenai 'Hubungan EHs^lin Keija Kaiyawan Pada Koperasi Mitra

bidustn Balai Besar bidustn Agro", maka penulis menank kean^ulan

sebagaiboikut;

1. Dalam kaitannya dengan dis^lin, tujuan maupun guiearaii «fai-i

pelaksanaan disiplin pada kaiyawan Koperasi Mitra Industri BBIA dapat

dilibat daii beberapa kriteria, antara lain teladan penumpin, tujuan

ken]anq)uan, kesejabteraan, ancaman dan ketegasan,

• Keteladan pemimpin pada Koperasi Mitra Industri BBIA dapat

dilibat dari ketegasan peniinqiin/paigurus dalam memberikan Mnirci

yang sesuai dengan kesalaban pelanggar, kepatuban pengurus

teibadap peraturan yang berlaku serta selahi memberikan

pengaraban, nasibat, teguran kepada kaiyawannya.

•  Penegakkan kedis^Knan tidak asal melaksanakan, tetapi kedis^linan

barus dapat menunjang tujuan penisabaan. Selain rtu kemanqman

kaiyawan juga barus d^eibatikan, karena penegakkan displin yang

dipaksakan kepada kaiyawan dihxar kemanqmannya akan berdanq>ak

• Kesejabteraan pada Koperasi Mitra Industri BBIA antara Iain dapat

dilibat dan besamya gaji, bonus serta tunjangan-tunjangan lainnya

77



78

yang dibeiikan oldi koperasi kq>ada para kaiyawannya baik

pengurus maupun anggota.

• Ancaman d^edukan oleh penisahaan dalflni iq)aya mengontrol

dis^lin para kaiyawan yang bergima metnmimaTigaBi

kesalaban/pelanggaran yang dibuat oldi pengurus maiipim anggota.

Pada Koperasi Afitra Industn BBIA ancaman yang diterapkan berupa

sanksi-sanksi yang diberlakukan pda kaiyawan yang mpilanggar

sesuaii

• Ketegasan yang dilaksanakan oldi para pemin^in/penguras pada

Koperasi Mitra Industri BBIA berupa sanksi yang diberikan kepada

pelanggar tidak diskrimmati^ aitinya sanksi berlaku pada pengurus

maiqiun anggota yang disesuaikan dengan besar kecilnya Iffigfllalian

yang dibuat.

2. Tingkat dis^lin kega kaiyawan berdasarkan absensi pada Koperasi

Mitra Industn BBIA baik, hal tersebut dapat dilihat dari jumlab

sebagian besar 2 hari dan yang paling banyak 4 haii terjadi pada bulan

Oktober.

3. Bahwa pada dasmya kedis^linan kega kaiyawan pada Koperasi Mitra

Industn BBIA berdasarkan jenis kelamm piia dapat dilcatnlfan cukup

dis^lin dengan nilai persentase sebesar 61,39 %. Kedis^linan kega

kaiyawan piia pada Koperasi Mitra Industri BBIA Hikafalran cukup

karraia betum sepenuhnya dari kaiyawan tersebut setuju atas &ktor-

fektor dis^lin yang diterapkan sebesar 38,61 %, antara lain

pensosialisasian peraruran koperasi oleh pengurus pada kaiyawannya.
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penerapan sistem hukuman yang begenjang oleh pnnpman^ pelaksanaan

sanksi dilakiikan secara labasia dan penguros dalam memberikan

hukuman selalu bersi&t membangun dan mendidilc

Sedangkan berdasarkan joiis kelamin wanita dapat dilcatakan cukup

dis^lin dengan nilai pers^tase sebesar 52,82 %. Kedis^Iinan kega

kaiyawan wanita pada Koperasi Nfitra liidustii BBIA dilcatakan cukup

karena behun sepenuhnya dari kaiyawan tersebut setuju atas &ktor-

Mtor disiplin yang diterapkan sebesar 47,18 %, antara lain penerapan

astern hukuman yang beqenjang oleh pin^inan, pelaksanaan sankci dan

peraturan keija diinformasikan secara jelas kepada pelanggar,

pelaksanaan sanksi dilakiikan secara rahasia dan pengurus dalam

memberikan hukuman selalu bersi&t membangnn dan mMididik

Berdasarkan hasil tersebut, maka dis^lin keija kaiyawan Koperasi Mitra

Industii BBIA berdasarkan jenis kelamin pna lebih besar dari pada

wanita yaitu sebesar 61,39 %.

4. Berdasarkan perhitungan anaM korelasi rank spearman dapat diketakiii

nilai r = 0,7346 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang kuat dan

positif antara dis^lin kega kaiyawan doigan kinega pada Koperasi

Mitra hidustri BBIA.

5.2. Saran

Berdasarkan basil pembahasan dan kesinqiulan mengenai "Hubungan

Dis^lin Keija Kaiyawan Pada Koperasi Mitra hidustri Balai Besar Tndustri

Agro", maka saran dari penulis yang sekiranya dapat berman&at untuk



80

perkenAangan perasahaan seita dapat memberikan msukan bagi

penisahaan adalab sebagai berikut;

1. Hendaknya penerapan sistem hukuman yang beqenjang bagi kaiyawan

yang mdis^liner oM pengorus dilfllnikj^w secara optimaL

2. Hendaknya infomiasi atas pelaksanaan sanksi dan peraturan kerja ketika

memberikan sanksi kepada kaiyawan yang melanggar dilflkamaifati

secara tegas dan jelas.

3. Hendaknya pelaksanaan sanksi tidak dilakukan secara rahasia dan waktu

kega yang telah ditetapkan oleh koperasi selahi d^atuhi oleb pengurus

4. Hendaknya bukuman yang diberikan pengurus kepada pelanggar selahi

bersifit membangun dan mendidik dan dalam penegakkan dis^lin

teihadap kaiyawan, penguras selahi melakukan penelitian terlebib

dabuhi sebelum mmnberikan sflnkigi





Pendapat Pengurus Terhadap Variabd Kinerja

1. Menuiut anda bagaimana pekqaan atau kegiatan basil kega yang dicapai

karyawan sesuai dengan target yang telah ditetapkan ?

Kiiterla Jawaban Skor
Responden Skor

KesesnaianF %
Isthnewa 5 12 38,71 60
Bagus 4 15 48,39 60
Sedang 3 4 12,90 12
Kurang 2

Sangat Kurang 1

Jumlah 31 100 132

2. Bagaimanakah penilaian anda terhadap tugas dan pekegaan yang dibeiikan

kepada karyawan dapat diselesaikan sesuai doigan prosedur ?

Kiiteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesnaianF %
Istimewa 5 8 25,81 40
Bagus 4 14 45,16 56
Sedang 3 9 29,03 27
Kurang 2

Sangat Kurang 1

Jamlah 31 100 123

3. Bagaimanakah penilaian anda terhadap pekegaan dan kegiatan yang ada

dalam perusahhaan dapat dikegakan oleh karyawan bersama-sama secara baik

dengan tim kega yang ada ?

Kiiteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesnaianF %
Istimewa 5 9 29,03 45
Bagus 4 18 58,06 72
Sedang 3

Kurang 2 4 12,90 8
Sangat Kurang 1

Jumlah 31 100 125



4. Bagamianakah paulaian anda teihadap keman^uan kaiyawan

mengembangkan kega siama yang hannonis dengan sesame rekan kega ?

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Istimewa 5 9 29,03 45
Bagus 4 15 48,39 60
Sedang 3

Kurang 2 7 22,58 14
Sangat Kurang 1

Jumlah 31 100 119

5. Bagamianakah penilaian anda mengenai ketqiatan waktu kaiyawan Halam

moijalankan rutinitas kega ?

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Istimewa 5 7 22,58 35
Bagus 4 17 54,84 68
Sedang 3

Kurang 2 7 22.58 14
Sangat Kurang 1

Jumlah 31 100 117

6. Bagamianakah penilaian anda mengenai dis^Iin yang Himililci kaiyawan

teihadap kehadiran, waktu istirahat, dan pulang kantor ?

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

F % Kesesuaian
Istimewa 5 9 29,03 45
Bagus 4 15 48,39 60

Sedang 3 6 19,35 18

Kurang 2 1 3,23 2

Sangat Kurang 1

Jumlah 31 100 125



7. Bagaimanakah penilaian anda mengeaai gagasan atau pemikiian yang

disumbangkan karyawan untuk meningkatkan efektifitas dan ?

Kritmia Jawaban Skor
Responden Skor

F % Kesesnaian
Istimewa 5 10 32,26 50
Bagus 4 9 29,03 36
Sedang 3 12 38,71 36
Kurang 2

Sangat Kurang 1

Jamlah 31 100 122

8. Bagaimanakah penilaian anda mengenai sikap dan kesadaran karyawan

teiiiadap tugas dan pekegaannya ?

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Istimewa 5 13 41,94 65
Bagus 4 10 32,26 40
Sedang 3 6 19,35 18
Kurang 2 2 6,45 4
Sangat Kurang 1

Jamlah 31 100 127

9. Bagaimanakah poiilaian anda mengenai rasa tanggung jawab karyawan setiap

m<

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesnaianF %
Istimewa 5 11 35,48 55
Bagus 4 10 32,26 40
Sedang 3 8 25,81 24
Kurang 2 2 6,45 4
Sangat Kurang 1

Jumlah 31 100 123



10. Bagaimanakah penilaiaii anda mengenai kemampuan kaiyawan untuk

beradaptasi dan bdajar dengan cq)at ?

Kriteria Jawaban Skor
Responden Skor

KesesuaianF %
Istimewa 5 11 35,48 55
Bagtts 4 8 25,81 32
Sedans 3 7 22,58 21
Kurang 2 5 16,13 10
Sangat Kurang 1

Jmulah 31 100 118



Nama Responden
Jenis Kdamin
ITsia

Tingkat Pendidikan

BA6IANI

Isflah pertanyaan berikut dengan menggunakan tanda (X) teriiadap jawaban
mengenai diaplin kega kaiyawan pada Koperasi Mitra Industri Balai Besar Industri
Agro sesuai dengan keadaan dan pengetahuan Anda yang sd)eaar-benamya.

11. Tugas-tugas yang dilakiikan oleh kaiyawan, sudah sesuai dengan sfandar atau

pedoman kega ?

i  Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

0. Ragu-ragu

12.Apakab anda setuju bahwa semua tindakan pendis^Iinan itu haras ada

peraturan seita sanksinya ?

i  Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

13. Karyawan selalu memperhatikan ketepatan waktu ketika masuk kega, istirahat

dan mengakhiri kega ?

i  Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c, Ragu-ragu



14. Kiuyswaaii seUu membaikan ketenngm ketika kaiyawaa tidak masuk keqa
?

i  Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

15. Pin^iiian selahi mensosialisasikan peraturan koperasi kq)ada kaiyawan ?

i  Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

16. Pinq)inan selahi menerapkan sistem hukuman yang begenjang bagi kaiyawan

yang indisipliner ?

i  Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

17. Kaiyawan selahi diberikan peiingatan terlebih dahulu bila melanggar

ketentuan yang ditetapkan ?

L  Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

18. Pelaksanaan sanksi dan peraturan kega selalu diinformasikan secara jelas

ketika membeiikan sanksi kqiada kaiyawan yang melanggar ?

i. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu



19. Penerapan sanksi yang dilakiikan oleh koperasi selahi disesuaikan Hftnggn

berat/ringannya pelanggaran ?

L  Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidalc setuju

c. Ragu-ragu

20. Apakah anda setuju jika pelaksanaan sanksi dilakukan secara rahasia ?

i  Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

21. Pengurus selahi mematuhi waktu kega yang telah ditetapkan oleh koperasi ?

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

22. Pengurus selahi memberikan penjelasan mengenai peraturan dan prosedur

kega secara jelas kqiada kaiyawan ?

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

23. Para pengurus selahi mematuhi ketentuan-ketentuan Hfliam bekega ?

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu



24.Penga™, <hlmi meniberita htomm kq„d. petoiggw seUu berafit

membangun dan mendidik ?

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

25. Sanksi yang diberikan kqjada kanvayan yang melanggar selalu berdasarkan

bukti-bukti ?

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

26. Para pengurus selalu memberikan peringatan awal terhadap kaiyawan yang

melanggar ?

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

27.Apakali anda setuju bahwa kesejahteraan seperti gaji dan tunjangan

men]pengaruhi kedisiplinan seorang kaiyawan ?

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

28. Peraturan dan sanksi koperasi selalu diterapkan secara tegas dan jelas bagi

kaiyawan baik pengurus maupun anggota yang melnnggar ?



a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

29. Pengurus dalam menegakkan dis^lin teiliadap kaiyawan selahi ni«»iaifiiirnn

penelhian terlebih dahuhi sebehim manberikan jMnkd ?

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

30. Apakah anda setuju bahwa dengan adanya peraturan dan sanksinya bagi

kaiyawan yang melanggar dapat memotivasi agar lebih bersemangat Hahm

bekega ?

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu



BAGlANn

1. Memmit anda bagaimana pekejaan atau fĉ tan liasil kega yang dicapai kaiyawan

sesuai doigan target yang telah dit^pkan ?

a. Istimewa d. Korang

b. Bagus e Sangat Knrang

c. Sedang

2. Bagannanakah penilaian anda terbadap tugas dan pekerjaan yang diberikan kepudn

kaiyawan dapat diselesaikan sesuai dengan prosedur ?

a. Istimewa d Knrang

b. Bagus e Sangat Knrang

c. Sedang

3. Bagannanakah poiilaian anda teihadap pekerjaan dan kegiatan yang ada Habm

pemsahhaan dapat dikegakan oleh katyawan bersama-sama secara baik tin

kega yang ada ?

a. Istimewa d Knrang

b. Bagus e Sangat Knrang

c. Sedang



4. Bagaimnaloh penihiaii «ida teriudap kemampuaii kaiyawan dalam

mengembangkan kega sanu yang kaimoiiia dengan sesame lekan keqa ?
a. Istimewa d. Knrang

e SangatKurang

c. Sedang

5. Bagaimanakah peailaiaii anda mengenai keu^atan waktu kaiyawaa dalam

menjalankan rutmitas kerja ?

a. Istimewa d. Rurang

b. Bagus e SangatKurang

c. Sedang

6. Bagaimaiiakah peailaian anda mengenai disiplin yang dimHilri kaiyawan

terhadap kehadiran, waktu istirahat, dan pulang kantor ?

a. Istimewa d. Knrang

b. Bagus e SangatKurang

c. Sedang

7. Bagaunanakah penilaian anda mengenai gagasan atau pemikiran yang

disumbangkan karyawan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi ?

a. Istimewa d. Knrang

b. Bagus e SangatKurang

c. Sedang



8. Bagamuiukah penilaiaii mda mengenai sikap dan kesadaran kai}awan
teiliadap tugas dan pekerjaannya ?

a. Istimewa <L Kurang

e SangatRurang

c. Sedang

anda mengoiai rasa tanggung jawab kaiyawan setiap

?

a. Istimewa d. Kurang

b. Bagus e Sangat Kurang

c. Sedang

lO.Bagaimanakah penilaian anda mengenai kemampuan kaiyawan untuk

beradaptasi dan belajar dengan cqiat ?

a. Istimewa d. Kurang

b. Bagus e Sangat Kurang

c. Sedang
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